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ABSTRAK  

 

Skripsi dengan Judul ñAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada 

Materi Gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitarò ditulis oleh Farikhatul 

Laili Maulidiya Safira, NIM. 12211193008, pembimbing M. Luqman Hakim 

Abbas, S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Gelombang 

Konteks penelitian dalam penelitian ini adalah guru yang merasa peserta 

didik mengalami kesulitan saat melakukan proses belajar fisika pada materi 

gelombang. Guru menganggap materi gelombang merupakan materi fisika yang 

harus dipahami oleh peserta didik. Guru menganggap materi gelombang merupakan 

materi yang sulit dipahami peserta didik dikarenakan beberapa hal yaitu peserta 

didik menganggap terlalu banyak rumus yang harus dipelajari. Maka dari itu, guru 

harus menggunakan strategi untuk mengatasi kesulitan belajar fisika peserta didik 

pada materi gelombang. Dalam hal ini peneliti menghubungkan antara kesulitan 

belajar peserta didik dan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar, (2) Apa 

faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep gelombang di kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi Blitar, (3) bagaimana upaya guru fisika mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik pada konsep gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar, untuk menjelaskan bentuk kesulitan yang dialami peserta didik 

pada konsep gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar, dan 

upaya guru fisika dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada konsep 

gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Tes dilakukan untuk mengambil 6 peserta didik yang akan dilakukan 



 
 

xvii 
 

wawancara dengan mengambil 2 peserta didik nilai tinggi, 2 peserta didik nilai 

sedang, dan 2 peserta didik nilai rendah. Wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara mewawancarai secara langsung dengan peserta 

didik yang telah dipilih dari tes dan guru fisika. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi dan data dalam bentuk dokumen tertulis seperti arsip, visi 

misi, dan dokumen lain yang mendukung fakta kejadian di lapangan berkaitan 

proses pembelajaran, kesulitan belajar peserta didik, dan upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Dokumentasi juga digunakan sebagai 

bukti peneliti telah memberikan tes analisis kesulitan belajar peserta didik, 

wawancara peneliti dengan peserta didik dan guru fisika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika di 

kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar telah dilaksanakan dengan cukup 

baik meskipun masih banyak yang perlu ditingkatkan, guru melakukan 

pembelajaran dengan tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan, 

guru menjelaskan materi secara singkat dan kurang dipahami, dan guru menerapkan 

kurikulum K13. Faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep gelombang di 

kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar adalah motivasi belajar peserta 

didik kurang, minat belajar peserta didik rendah, dan intelegensi. Upaya guru fisika 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar dengan melakukan demonstrasi dan melakukan pendekatan secara 

personal.   
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ABSTRACT 

 

This thesis with with the title "Analysis Of Students' Physics Learning 

Difficulties On Wave Matter In MA Darul Huda Wonodadi Blitar " written by 

Farikhatul Laili Maulidiya Safira, NIM. 12211193008, supervisor M. Luqman 

Hakim Abbas, S.Si., M.Pd. 

Keywords : Learning Difficulties, Waves 

The context of the research in this study is the teacher who felt that students 

had difficulty while doing the process of learning physics on wave matter. Teachers 

consider wave material to be physical material that must be understood by students. 

Teachers consider wave material is a material that is difficult for students to 

understand because some things that students consider too many formulas to be 

learned. Therefore, teachers must use strategies to overcome the difficulty of 

learning physics learners on wave material. In this case, the researcher connects 

between the learning difficulties of students and the teacher's strategy in 

overcoming the learning difficulties of students.  

The focus of research in this study is (1) how the implementation of physics 

learning in Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi 

Blitar, (2) What are the learning difficulties of students on the concept of waves in 

Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar, (3) how 

the efforts of physics teachers to overcome learning difficulties of students on the 

concept of waves in Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda 

Wonodadi Blitar. The purpose of this study is to explain the implementation of 

physics learning in Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda 

Wonodadi Blitar, to explain the form of difficulties experienced by students on the 

concept of waves in Class XI Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda 

Wonodadi Blitar, and the efforts of physics teachers in overcoming learning 

difficulties of students on the concept of waves in Class XI Natural Sciences 

Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar. 
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In this study used a qualitative approach to the type of case study research. 

Data collection techniques with tests, interviews, and documentation. The test was 

conducted to take 6 students who will be interviewed by taking 2 high value 

students, 2 medium value students, and 2 low value students. Interviews were 

conducted to collect data by interviewing directly with students who have been 

selected from the test and physics teachers. Documentation is used to obtain 

information and data in the form of written documents such as archives, vision and 

mission, and other documents that support the facts of events in the field related to 

the learning process, learning difficulties of students, and teachers ' efforts in 

overcoming learning difficulties of students. Documentation is also used as 

evidence that the researcher has provided an analysis test of learning difficulties of 

students, the researcher interviews with students and physics teachers. 

The results showed that the implementation of physics learning in Class XI 

of Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar has been 

implemented quite well although there is still much that needs to be improved, 

teachers do learning by not providing an overview to strengthen the explanation, 

teachers explain the material briefly and poorly understood, and teachers apply the 

K13 curriculum. Factors of learning difficulties of students in the concept of waves 

in Class XI of Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar is 

less motivation to learn students, low interest in learning students, and intelligence. 

The efforts of physics teachers in overcoming learning difficulties of students in 

Class XI of Natural Sciences Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar by 

demonstrating and taking a personal approach.  
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 ЉϷЯгЮϜ 

 

 рϸϜϸмжмм оϸлЮϜ ϼϜϸ ϝв сТ ϣтϮмвЮϜ ϢϸϝвЮϜ пЯК ̭ϝтϾтУЮϜ ϞыА аЯЛϦ ϣϠмЛЊ ЬтЯϲϦ" дϜмжЛϠ ϣϲмϼАϒ

  .атж ̪ ϢϼтУЂ ϣтϸтЮмв сЯтЮ ЬмϦϝЪтϼТ аЯЧϠ "ϼϝϦтЯϠфоллумннммм ϝϠК атЪϲ дϝвЧЮ .а РϼІвЮϜ ,  , S.Si.   ̪

ϸϠ .а. 

ϨϲϠЮϜ ϤϝвЯЪ ϤϝϮмвм ̪ аЯЛϦЮϜ ϤϝϠмЛЊ : 

ФϝтЂ  ϨϲϠЮϜ сТ  иϺк ϣЂϜϼϸЮϜ мк аЯЛвЮϜ рϺЮϜ ϼЛІ  дϒ ϞыАЮϜ дмлϮϜмт ϣϠмЛЊ  ̭ ϝжϪϒ аϝтЧЮϜ  ϣтЯвЛϠ  

аЯЛϦ  ̭ϝтϾтУЮϜ  пЯК   Ϣϸϝв  ϣϮмвЮϜ  .ϼϠϦЛт   дмвЯЛвЮϜ  дϒ  Ϣϸϝв  ϣϮмвЮϜ  ск  Ϣϸϝв  ϣтϸϝв  ϞϮт  дϒ   ϝлвлУт  ϞыАЮϜ  .

ϼϠϦЛт  дмвЯЛвЮϜ  дϒ  Ϣϸϝв  ϣϮмвЮϜ  ск  Ϣϸϝв   ϞЛЊт  пЯК  ϞыАЮϜ  ϝлвлТ  дц  ЌЛϠ  ̭ϝтІцϜ  сϦЮϜ  ϝкϼϠϦЛт  ϞыАЮϜ 

ϼтϪЪЮϜ  дв  НтЊЮϜ  сϦЮϜ  ъ  дЪвт  ϝлвЯЛϦ  .ШЮϺЮ   ̪ ϞϮт  пЯК  дтвЯЛвЮϜ  аϜϸ϶ϦЂϜ  ϤϝтϮтϦϜϼϦЂϜ  ϞЯПϦЯЮ  пЯК   ϣϠмЛЊ  

аЯЛϦ  свЯЛϦв  ̭ϝтϾтУЮϜ  пЯК   Ϣϸϝв  ϣϮмвЮϜ  .сТ  иϺк  ϣЮϝϲЮϜ   ̪ АϠϼт  ϨϲϝϠЮϜ   дтϠ   ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  оϸЮ  ϞыАЮϜ 

 ϣтϮтϦϜϼϦЂϜм аЯЛвЮϜ сТ ϞЯПϦЮϜ пЯК  ϤϝϠмЛЊ аЯЛϦЮϜ оϸЮ ϞыАЮϜ .  

ϼмϲв  ϨϲϠЮϜ  сТ  иϺк  ϣЂϜϼϸЮϜ  мк  )м  (ϣтУтЪ  ϺтУжϦ  аЯЛϦ  ̭ϝтϾтУЮϜ  сТ  РЊЮϜ  рϸϝϲЮϜ  ϼІК  ϣЂϼϸв 

амЯЛЮϜ ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм  ϼϝϦтЯϠ   ̪ )н  (ϝв  ск  ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ  пЯК  амлУв  ϬϜмвцϜ 

сТ РЊЮϜ рϸϝϲЮϜ ϼІК  ϣЂϼϸв амЯЛЮϜ ϣтЛтϠАЮϜ   ϣтЮϝК  ϼϜϸ оϸлЮϜ рϸϜϸмжмм ϼϝϦтЯϠ ̪ )о  (РтЪ  ϸмлϮ   свЯЛв  

̭ϝтϾтУЮϜ  ϞЯПϦЯЮ  пЯК   ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ  пЯК  амлУв   ϬϜмвцϜ  сТ  РЊЮϜ  рϸϝϲЮϜ  ϼІК  ϣЂϼϸв   амЯЛЮϜ  

ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм  ϼϝϦтЯϠ  .ЌϼПЮϜ  дв  иϺк  ϣЂϜϼϸЮϜ  мк  ϰϼІ  ϺтУжϦ  аЯЛϦ  ̭ϝтϾтУЮϜ  сТ  РЊЮϜ 

рϸϝϲЮϜ  ϼІК  ϣЂϼϸв  амЯЛЮϜ   ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм  ϼϝϦтЯϠ   ̪  ϰϼІЮ  ЬЪІ  ϤϝϠмЛЊЮϜ  сϦЮϜ   ϝллϮϜмт  

ϞыАЮϜ  Ьмϲ  амлУв  ϬϜмвцϜ  сТ  РЊЮϜ  рϸϝϲЮϜ  ϼІК  ϣЂϼϸв  амЯЛЮϜ  ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ   рϸϜϸмжмм 

ϼϝϦтЯϠ   ̪ ϸмлϮм  свЯЛв  ̭ϝтϾтУЮϜ  сТ  ϞЯПϦЮϜ  пЯК  ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ  Ьмϲ  амлУв  ϬϜмвцϜ  сТ   РЊЮϜ 

рϸϝϲЮϜ ϼІК ϣЂϼϸв амЯЛЮϜ ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК ϼϜϸ оϸлЮϜ рϸϜϸмжмм ϼϝϦтЯϠ . 

сТ  иϺк  ϣЂϜϼϸЮϜ  Ϥвϸ϶ϦЂϜ  ϝϮлж   ϝтКмж  ИмжЮ  ϨϲϠ   ϣЂϜϼϸ  ϣЮϝϲЮϜ  .ϤϝтжЧϦ  ЙвϮ  ϤϝжϝтϠЮϜ   Йв  ϤϜϼϝϠϦ϶ъϜ 

ϤыϠϝЧвЮϜм  ХϚϝϪмЮϜм  .аϦ  ̭ϜϼϮϖ  ϼϝϠϦ϶ъϜ  Ϻ϶ц  ϞыА  с  дтϺЮϜ  аϦтЂ  алϦЯϠϝЧв   дв  Ьы϶  Ϻ϶ϒ  ϞыА  н  рмϺ 

ϣвтЧЮϜ   ϣтЮϝЛЮϜ   ̪   ϞыАм  н  рмϺ   ϣвтЧЮϜ   ϣАЂмϦвЮϜ   ̪  ϞыАм  н  рмϺ   ϣвтЧЮϜ  ϣЎУ϶жвЮϜ  . ϤтϼϮϒ   ϤыϠϝЧвЮϜ   ЙвϮЮ  

ϤϝжϝтϠЮϜ  дв  Ьы϶  ̭ϜϼϮϖ  ϤыϠϝЧв  ϢϼІϝϠв  Йв  ϞыАЮϜ  дтϺЮϜ  аϦ  акϼϝтϦ϶Ϝ  дв  свЯЛв  ϼϝϠϦ϶ъϜ  ̭ϝтϾтУЮϜм  . аϦт  

аϜϸ϶ϦЂϜ  ХтϪмϦЮϜ  ЬмЊϲЯЮ  пЯК  ϤϝвмЯЛвЮϜ   ϤϝжϝтϠЮϜм  сТ  ЬЪІ  ХϚϝϪм  ϣϠмϦЪв  ЬϪв   ϤϝДмУϲвЮϜ   ϣтϔϼЮϜм  

ϣЮϝЂϼЮϜм   ̪ ϝкϼтОм  дв  ХϚϝϪмЮϜ  сϦЮϜ  аКϸϦ  ХϚϝЧϲ  ϨϜϸϲцϜ  сТ  ЬϝϮвЮϜ  ϣЧЯЛϦвЮϜ  ϣтЯвЛϠ  аЯЛϦЮϜ   ̪  ϤϝϠмЛЊм  

аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ   ̪ ϸмлϮм  дтвЯЛвЮϜ  сТ  ϞЯПϦЮϜ  пЯК  ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ  .аϸ϶ϦЂт  ХтϪмϦЮϜ  ϝЎтϒ  ЬтЮϸЪ  пЯК 

дϒ   ϨϲϝϠЮϜ  ϸЦ  аϸЦ  ϜϼϝϠϦ϶Ϝ   ϝтЯтЯϲϦ  ϤϝϠмЛЊЮ  аЯЛϦЮϜ  оϸЮ  ϞыАЮϜ   ̪ ϤыϠϝЧвм  ϨϲϝϠЮϜ   Йв  ϞыАЮϜ  свЯЛвм 

̭ϝтϾтУЮϜ. 
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ϤϼлДϒ  ϭϚϝϦжЮϜ  дϒ  ϺтУжϦ  аЯЛϦ  ̭ϝтϾтУЮϜ  сТ  ЬЊУЮϜ   рϸϝϲЮϜ  ϼІК  дв  ϣЂϼϸв  амЯЛЮϜ  ϣтЛтϠАЮϜ   ϣтЮϝК  ϼϜϸ 

оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм  ϼϝϦтЯϠ  ϸЦ   аϦ  иϺтУжϦ  ЬЪІϠ  ϸтϮ  пЯК  аОϼЮϜ   дв   йжϒ   ъ  ЬϜϾт  Шϝжк  ϼтϪЪЮϜ  рϺЮϜ  ϬϝϦϲт  пЮϖ   дтЂϲϦ  

 ̪  амЧтм   дмвЯЛвЮϜ  аЯЛϦЮϝϠ   дв  Ьы϶  аϸК   атϸЧϦ   ϢϼДж  ϣвϝК  ϾтϾЛϦЮ   ϼтЂУϦЮϜ   ̪ ϰϼІтм  дмвЯЛвЮϜ  ϢϸϝвЮϜ   ϾϝϮтϗϠ  

ϼтОм  ϣвмлУв  ϜϸтϮ   ̪ ХϠАтм  дмвЯЛвЮϜ  ϭлжв  йтЪ  мо  .ЬвϜмК  ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  оϸЮ  ϞыАЮϜ  сТ  амлУв  ϬϜмвцϜ 

сТ  ЬЊУЮϜ  рϸϝϲЮϜ  ϼІК  дв  ϣЂϼϸв  амЯЛЮϜ   ϣтЛтϠАЮϜ  ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм  ϼϝϦтЯϠ  ЬЦϒ  ϝЛТϜϸ  аЯЛϦЮ   ϞыАЮϜ  

 ̪ ЌϝУ϶жϜм  аϝвϦкъϜ  аЯЛϦϠ  ϞыАЮϜ   ̪ ̭ϝЪϺЮϜм  .ϸмлϮ  свЯЛв  ̭ϝтϾтУЮϜ  сТ  ϞЯПϦЮϜ  пЯК  ϤϝϠмЛЊ  аЯЛϦЮϜ  ϞыАЯЮ 

сТ  РЊЮϜ  рϸϝϲЮϜ  ϼІК   дв   ϣЂϼϸв  амЯЛЮϜ  ϣтЛтϠАЮϜ   ϣтЮϝК  ϼϜϸ  оϸлЮϜ  рϸϜϸмжмм   ϼϝϦтЯϠ  дв  Ьы϶   ϼкϝДϦЮϜ  

Ϻϝ϶ϦϜм ϭлж сЊ϶І  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian  

Salah satu tantangan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

hingga saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan. Pemerintah telah berupaya untuk memperbaikinya melalui usaha 

peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan pengetahuan tenaga pendidik, 

penyesuaian kurikulum dan sebagainya. Usaha pemerintah tersebut diarahkan pada 

pencapaian tujuan belajar secara maksimal yang berorientasi pada peningkatan 

hasil belajar peserta didik yang menjadi tolak ukur dalam peningkatan kualitas 

pendidikan. Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013 yang menjanjikan 

lahirnya generasi bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter.1 

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yaitu tertuang pada Peraturan Pemerintah No.32 Tahun 2013 

mengenai Standar Nasional Pendidikan. Pada peraturan tersebut diatur mengenai 

dasar-dasar dalam pencapaian, pelaksanaan maupun pengawasan pendidikan. 

Peningkatan kualitas tenaga pendidik yang termuat dalam Permendiknas No. 16 

Tahun 2007 bahwa standar kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional. Selain itu pemerintah juga melakukan revisi 

dan perbaikan kurikulum yang dirasa kurang berdampak pada kemajuan 

 
1 Nusliayi Sampe Dau, Helmi, dan Abdul Haris, ñDiagnosis Kesulitan Belajar Fisika 

Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bontomarannuò dalam Prosiding S1 ( Seminar Nasional Fisika PPs 

UNM), no.  2 (2020): 37-40 
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pendidikan. Penerapan kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan saat 

ini sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.2 

Sistem pendidikan nasional dalam menghadap tantangan yang sangat 

kompleks untuk menyiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu 

bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM  berkualitas dan 

satu-satunya wadah yang dapat dipandang dan ditingkatkan untuk berfungsi sebagai 

wadah dalam membangun SDM  bermutu tinggi adalah dunia pendidikan.3 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia sampai kapanpun dan 

di manapun berada. Dengan demikian, pendidikan diarahkan untuk membentuk 

manusia yang berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan 

bermoral yang baik. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha yang 

terencana guna mewujudkan suasana belajar untuk peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensi yang dimiliki agar berguna bagi nusa dan bangsa.  

Fisika merupakan ilmu dasar untuk memahami kompleksitas teknologi 

modern dan esensial untuk kemajuan teknologi suatu negara. Aspek sains ini 

memberikan kontribusi signifikan pada banyak penemuan yang membentuk zaman 

modern dan telah membantu menjelaskan banyak peristiwa yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun demikian, fisika tetap menjadi subjek yang paling 

tidak disukai di kalangan peserta didik pada umumnya terutama pada jenjang 

 
2 Marisa Amaliyah, I Nyoman Suardana, dan Kompyang Salmet, ñAnalisis Kesulitan 

Belajar dan Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Siswa SMP Negeri 4 Singaraja,ò dalam 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains (JPPSI) 4, no. 1 (2021): 90-101 
3 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton 

, (2021), hal.1 
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Sekolah Menengah Atas. Permediknas Nomor 22 tahun 2006 didalamnya 

menjelaskan bahwa tujuan dari mata pelajaran fisika di SMA agar peserta didik 

dapat menguasai konsep dan keterampilan mengembangkan ilmu pengetahuan 

fisika. Selain itu sikap percaya diri agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

Masih banyak peserta didik yang masih menganggap Fisika adalah 

pelajaran yang mengharuskan mereka menghafalkan banyak jenis-jenis rumus 

untuk materi yang ada di dalamnya. Dengan kebiasaan peserta didik yang lebih 

sering menghafalkan rumus tanpa memahami konsep maka mereka akan cenderung 

mengalami kesulitan dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebiasaan peserta didik yang hanya menghafal rumus-rumus Fisika tanpa 

memahami konsepnya juga akan semakin menghambat peserta didik dalam belajar 

Fisika, karena Fisika bukan hanya sekedar menghafalkan rumus tiap-tiap materi 

yang disediakan, tetapi dibutuhkan pemahaman konsep untuk menunjang pada 

konsep lanjutan yang lebih rumit dan menuntut untuk terus mengaitkan beberapa 

konsep sekaligus.4 

Dalam sebuah pembelajaran seorang peserta didik kadang menghadapi 

sebuah hambatan dalam belajar atau yang dikenal dengan istilah kesulitan belajar. 

Persoalan kesulitan belajar merupakan suatu problema yang cukup fenomenal 

dalam dunia pendidikan. Sudrajat menjelaskan bahwa kesulitan belajar yang 

 
4 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton 

, (2021), hal.3 
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dialami oleh peserta didik dapat dilihat dari hambatan yang bisa berupa psikologis, 

sosiologis, dan fisiologis yang menyebabkan prestasi belajar peserta didik rendah.  

Selain itu, apabila seorang Peserta didik mengalami kegagalan atau kurang 

berhasil dalam hasil belajar, hal itu berarti ada kesulitan yang dihadapi selama 

pembelajaran.5 Minat dalam kegiatan belajar Fisika juga sangat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar peserta didik. Apabila seorang peserta didik menaruh minat 

yang besar terhadap objek yang dipelajari maka akan mencapai hasil yang 

diinginkan begitupun sebaliknya. Untuk dapat mencapai hal tersebut peserta didik 

juga perlu memiliki motivasi yang baik. Motivasi merupakan suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan 

ketahanan pada tingkah laku tersebut. Peserta didik yang memiliki motivasi untuk 

sukses terlihat sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, artinya 

motivasi belajarnya tinggi begitupun sebaliknya. 

Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Dalam mengerjakan sola fisika, siswa sering menebak rumus , 

menghafal contoh soal yang telah dikerjakan serta untuk mengerjakan soal lain 

siswa sering menggunakan persamaan matematis tanpa melakukan analisis.6  

Untuk menyelesaikan masalah dalam fisika diperlukan langkah-langkah 

yang sistematis agar penyelesaiannya mudah. Adapun langkah yang dianggap 

efisien yaitu dengan menggunakan tahapan pemecahan masalah menurut Heller. 

 
5 Arghob Khofya Haqiqi dan Latifatus Saôadah, ñDeskripsi Kesulitan Belajar Materi Fisika 

Pada Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang,ò dalam Journal Of 

Natural Science Teaching, no 1 (2018) : 36  
6 R. Azizah, L. Yuliati, and E. Latifah, òKesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada Siswa 

SMAò, Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPEA), vol.5, no.2, pp.44-50, 2015. 
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Tahapan Heller terdiri atas lima tahapan yaitu memvisualisasikan masalah, 

mendeskripsikan konsep fisika berdasarkan masalah, merencanakan solusi, 

menjalankan rencana solusi, serta mengecek dan mengevaluasi solusi.7  

Materi fisika yang ada di kelas XI MIA adalah materi Gelombang yang 

merupakan salah satu materi inti yang harus dikuasai para peserta didik. Namun 

sampai saat ini para peserta didik masih menganggap materi Gelombang tentang 

gerak itu sulit. Salah satu penyebab para pesserta didik kesusahan dalam materi 

Gelombang dikarenakan mereka lebih memilih menghafalkan materi dan rumus-

rumus daripada memahami konsep. 

Guru juga menganggap materi Gelombang merupakan materi yang sulit 

dipahami peserta didik dikarenakan beberapa hal yaitu peserta didik menganggap 

materi tersebut banyak rumusnya dan rumit, peserta didik kurang termotivasi untuk 

memahami materi tersebut, dan peserta didik kesusahana menerapkan beberapa 

permasalahan dalam materi tersebut. Penyebab lain yang menjadikan peserta didik 

kesulitan belajar adalah para peserta didik masih belum memahami konsep dasar. 

Kesulitan belajar peserta didik juga dapat disebabkan oleh lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah 

yang dimaksud meliputi cara guru menyampaikan materi, kurang lengkapnya 

fasilitas belajar disekolah, dan kurang nyaman tempat belajar. Sedangkan 

lingkungan keluarga meliputi didikan orang tua yang kurang memberikan motivasi 

 
7 P. Heller, and R. Keneth, Cooperative Group Problem Solving in Physics, Kansas, US: 

University of Minnesota, 1999. 
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peserta didik untuk belajar di rumah dan lingkungan masyarakat meliputi kondisi 

lingkungan sekitar peserta didik tinggal.8 

Selama ini, hambatan yang dialami oleh peserta didik selama kegiatan 

belajarnya khususnya pada pelajaran fisika hanyalah terpenuhinya target KKM 

tanpa memperhatikan secara seksama proses pembelajaran yang terjadi. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajarnya dalam 

memahami materi. Dalam dunia pendidikan, sangat penting bagi seorang pendidik 

untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didiknya agar mereka 

benar-benar mencapai belajar tuntas.  

Salah satu cara untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik adalah 

dengan menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan 

untuk memperoleh data mengenai kesulitan belajar peserta didik dalam 

pembelajaran. Tes diagnostik dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam belajarnya. Dengan diketahui pada bagian mana peserta 

didik mengalami kesulitan tersebut, maka akan lebih mudah mencari cara untuk 

mengatasinya.9 

Berdasakarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan analisis lebih 

mendalam untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik pada materi 

Gelombang. Oleh karena itu dilakukan penelitian ñAnalisis Kesulitan Belajar 

Fisika Peserta Didik Pada Materi Gelombang di MA Darul  Huda Wonodadi 

Blitarò 

 
8 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton 

, (2021), hal.3 
9 Ani Rusilowati, ñPengembangan Tes Diagnostik Sebagai Alat Evaluasi Kesulitan Belajar 

Peserta didikò dalam Prosidind Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika 6, no 1 (2015):1-9 
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B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah ñAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik 

Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitarò. Adapun pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fisika dikelas XI MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar? 

2. Bagaimana faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep Gelombang di 

kelas XI MA Darul Huda Wonodadi Blitar? 

3. Bagaimana upaya guru Fisika mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada 

konsep Gelombang di kelas XI MA Darul Huda Wonodadi Blitar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Fisika di kelas XI MA Darul 

Huda Wonodadi. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik pada konsep 

Gelombang di kelas XI MA Darul Huda Wonodadi. 

3. Untuk mengetahui upaya guru Fisika mengatasi kesulitan belajar peserta didik 

pada konsep Gelombang di kelas XI MA Darul Huda Wonodadi Blitar.  
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D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan  keilmuan dan pemahaman 

penulis khususnya dalam mengetahui kesulitan belajar peserta didik materi 

Gelombang dalam pembelajaran Fisika.  

2. Praktis 

a) Bagi lembaga MA Darul Huda Wonodadi  

Hasil penelitian ini akan menjadi masukan dan informasi untuk 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan faktor-faktor kesulitan 

belajar yang dialami peserta didik khususnya pada materi Gelombang dalam 

pembelajaran Fisika. Dan juga dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan 

untuk mengambil kebijakan yang akan datang. 

b) Bagi peserta didik  

Dapat digunakan untuk mengetahui faktor kesulitan belajar yang dialami 

khususnya pada materi Gelombang dalam pembelajaran Fisika, sehingga 

dapat dijadikan sebagai motivasi untuk diri sendiri untuk meningkatkan 

semangat belajar Fisika. 

c) Bagi guru 

Guru tidak hanya dapat mengetahui faktor kesulitan belajar peserta didik 

khususnya pada materi Gelombang dalam pembelajaran Fisika. Tetapi guru 

juga dapat menjadikan referensi atau masukan sebagai upaya untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik sehingga dapat 
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menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik dalam menyampaikan 

materi Fisika. 

d) Bagi peneliti yang akan datang  

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan bahan pemikiran untuk 

menindaklanjuti penelitian berikutnya terkait kesulitan belajar peserta didik 

khususnya pada materi Gelombang dalam pembelajaran Fisika. Bagi 

peneliti yang akan datang,penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

referensi atau masukan sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik khususnya pada materi Gelombang pada pembelajaran Fisika 

sehingga dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih baik kedepannya 

dalam menyampaikan materi Fisika. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar lebih mudah untuk memahami dan tidak menimbulkan kesalah 

fahaman penafsiran di dalam pengertian istilah yang ada di judul ñAnalisis 

Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda 

Wonodadi Blitarò, maka penulis perlu memberikan keterangan-keterangan dari 

istilah-istilah yang berhubungan dengan judul penelitian, diantaranya : 

1. Penegasan Konseptual  

a) Analisis  

Analisis merupakan aktivitas berfikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat mengenal 
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tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, dan fungsi 

setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.10  

b) Kesulitan belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang membuat seseorang 

tidak mampu menyerap dan memahami sesuatu dengan benar. Kesulitan 

belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

misalnya kesehatan, bakat minat, motivas, intelegensi dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

siswa misalnya dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat.11  

c) Pembelajaran Fisika 

Mata pelajaran Fisika SMA sebagai bagian dari mata pelajaran IPA 

di SMA merupakan kelanjutan pelajaran Fisika di SMP yang mempelajari 

sifat materi, gerak, dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan energi. 

Selain itu, juga mempelajari keterkaitan antara konsep-konsep Fisika dengan 

kehidupan nyata, pengembangan sikap dan kesadaran terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi beserta dampaknya 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.12 

 
10 M. Prawiro, Pengertian Analisis: Memahami Apa Itu Analisis dan Penggunaannya dalam 

Istilah, dalam https://www.maxmanroe.com diakses 27 Februari 2021 
11 Fakhrul Jamal, ñAnalisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika 

pada Materi Peluang Kelas XI IPA SMA Muhamadiyah Meulaboh Johan Pahlawanò, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2020, h. 18-3   
12 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton , (2021), hal.8 
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d) Gelombang  

Konsep-konsep dasar gelombang seperti frekuensi, panjang 

gelombang, kelajuan gelombang, amplitudo, superposisi dan lain-lain 

digunakan sebagai dasar dalammempelajari berbagai bidang fisika lanjutan, 

diantaranya gelombang bunyi, gelombang cahaya, elektromagnetik, 

mekanika kuantum, dan lain-lain.13 

2. Penegasan Operasional  

Analisis adalah menyelidiki suatu peristiwa untuk mengetahui 

sebab-sebabnya.14 Analisis yang akan dilakukan oleh penulis adalah menyelidi 

tentang kesulitan peserta didik dalam belajar mata pelajaran fisika.  

Analisis kesulitan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah suatu bentuk penyelidikan yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan 

belajar yang dialami oleh peserta didik ditinjau dari faktor internal peserta didik 

yang indikatornya yaitu tingkat pemahaman, kebiasaan belajar, motivasi, 

minat,konsentrasi belajar. 

Pembelajaran fisika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran tentang konsep gelombang, pemantulan, pembiasan, difraksi, dan 

interfrensi yang merupakan materi fisika kelas XI MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar. Gelombang merupakan materi fisika SMA kelas XI pada semester 2. 

Pada materi ini membahas karakteristik gelombang mekanik.  

 
13 Nurul Imati, Endang Purwaningsih, dan Sulur, ñTelaah Bahan Ajar Materi Gelombang 

dan Penyebab Kesulitan-Kesulitan Siswa Memahaminya,ò dalam Seminar Nasional Jurusan Fisika 

FMIPA UM (2016), hal. 27-36 
14 Siswo Prayitno Hadi Podo dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Media 

Pustaka Phoenix, 2012), h.44   
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F. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah, maka penulis 

akan menjelaskan sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini terdapat 6 bab 

yang didalamnya terdapat  beberapa sub bab. Selain itu juga terdapat beberapa 

bagian, adapun penjelasan sebagai berikut : 

Bagian awal diberi nomor halaman angka Romawi kecil, dimulai dari 

halaman judul dalam. Komponen yang termasuk dalam bagian awal adalah 

sampul/cover  yang didalamnya terdapat judul penelitian skripsi,lambing atau logo 

Universitas, nama dan Nomor Induk Mahapeserta didik (NIM), dan identitas 

lembaga. Halaman selanjutnya adalah halaman judul yang terdiri dari dua halaman, 

halaman pertama isi dan formatnya sama dengan halaman sampul, halaman kedua 

sama seperti halaman pertama hanya dibawah skripsi ditambah maksud skripsi, 

yaitu ñDiajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah untuk memenuhi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar Strata Satu (S-1) Sarjana Pendidikan (S.Pd) untuk program studi 

Tadris Fisikaò. Pada bagian awal terdapat juga halaman persetujuan,halaman 

pengesahan. Halaman pernyataan keaslian tulisan yang berisi pernyataan 

mahapeserta didik bahwa skripsi yang telah ia tulis asli dan merupakan karya 

sendiri dan bukan plagiat dari karya orang lain, kecuali hal-hal yang telah dirujuk 

dan telah disebutkan dalam rujukan, halaman persembahan yang berisi ungkapan 

yang ditujukan kepada orang terdekat penulis, halaman motto, kata pengantar, 

daftar tabel, daftar lampiran, dan halaman abstrak. 

Pada bagian inti teerdapat enam bab diantaranya adalah Bab I: pendahuluan 

yang pembahasannya meliputi kontek penelitian, fokus penelitian, tujuan 
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penelitian, kegunaan penelitian, penegasan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: kajian pustaka yang terbagi dalam tiga sub bab pembahasan. Pertama; 

deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan paradigm penelitian. Bab III: metode 

penelitian yang terdiri atas; rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. Bab IV: hasil penelitian. Pada bab 

ini memuat sub bab deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data. Bab V: 

pembahasan yang didalamnya memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap 

teori-teori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori 

yang diungkapkan dari lapangan. Bab VI: penutup yang memuat kesimpulan dari 

penelitian dan saran-saran.  

Pada bagian akhir hal-hal yang perlu dimasukkan adalah hal yang 

mendukung atau terkait erat dengan uraian yang terdapat pada bagian inti. Hal-hal 

yang perlu ada pada bagian akhir adalah daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup.  
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BAB 1I 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Belajar 

Secara umum belajar dapat dapat diartikan sebagai proses untuk 

memiliki pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini belajar 

mengandaikan dua hal, yaitu proses dan hasilnya out come atau manifestasi 

(eksternal). Proses dapat diartikan sebagai perubahan internal dalam diri 

individu yang merupakan inti dari kegiatan belajar. Sedangkan perbuatan 

(performance) merupakan hasil yang dicoba dan diukur untuk dilihat atau bisa 

diartikan dengan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan ukuran tertentu. 

Kegiatan belajar di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu memperoleh 

perubahan tingkah laku bagi setiap peserta didik dalam rangka mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal. Perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung dengan terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan lainnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses 

belajar berikutnya.15 

 

2. Pembelajaran Fisika di SMA 

Fisika adalah mata pelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pengembangan teknologi. Pendidikan fisika memiliki peranan dan 

potensi yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi, fisika juga merupakan 

jantung perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah 

 
15 Sariana Fadila H, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemi Covid-19, 

(Pekanbaru : 2021), hal.9 
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mengubah secara mendasar kehidupan manusia. Peserta didik termasuk banyak 

mengalami kesulitan belajar fisika, hal ini ditandai dengan nilai yang rendah 

dan pemahaman konsep yang kurang. Kesulitan belajar ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya metode pembelajaran yang cenderung 

membosankan pada saat proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang 

kurang, dan model asesmen yang tidak mendukung hasil belajar peserta didik. 

Fisika merupakan bagian dari ilmu alam yang mempunyai karakteristik dalam 

pembelajaran dan asesmennya, sehingga untuk membelajarkan peserta didik 

dan mengaksesnya perlu cara khusus yang sesuai dengan karakteristiknya.16 

Mata pelajaran Fisika SMA sebagai bagian dari mata pelajaran IPA di 

SMA merupakan kelanjutan pelajaran Fisika di SMP yang mempelajari sifat 

materi, gerak, dan fenomena lain yang ada hubungannya dengan energi. Selain 

itu, juga mempelajari keterkaitan antara konsep-konsep Fisika dengan 

kehidupan nyata, pengembangan sikap dan kesadaran terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan alam dan teknologi beserta dampaknya serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari.17 

 

3. Hakikat Kesulitan Belajar  

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

  Menurut KBBI, kesulitan adalah kesukaran, kesusahan, keadaan 

yang sulit atau sesuatu yang sulit.18 Kesulitan belajar didefinisikan sebagai 

 
16 Murtono dkk. 2014. Analisis Kesukaran Mahasiswa dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Fisika Berdasarkan Representasi.(Vol.5 No.1, 2014), h. 1.   
17 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum Newton, 

(Makassar: 2021), hal. 8 
18 Siswo Prayitno Hadi Podo dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesiaé, h. 1548   
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suatu keadaan dimana seseorang merasa sulit menerima dan memahami materi 

pembelajaran. Keadaan ini tentu akan membawa dampak besar bagi prestasi 

dan kelangsungan proses pembelajaran. Keadaan ini dapat berupa gangguan 

yang menyebabkan peserta didik lambat dalam merespon materi pelajaran. 

Gangguan ini tidak selalu menunjukkan tanda yang signifikan namun dapat 

mempengaruhi ketercapaian hasil belajar yang optimal.19 

 

b. Klasifikasi Kesulitan Belajar  

Secara garis besar kesullitan belajar yang dialami peserta didik dapat dibagi 

menjadi dua yaitu :20 

1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan (Developmental 

learning disabilities) yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar 

bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku 

sosial. 

2) Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities) yaitu kesulitan 

belajar yang mencakup adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi 

akademik yang sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-

kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam membaca, 

menulis, atau matematika.   

 

c. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 

Jenis-jenis kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah : 

 
19 Syarifah Widia, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Daring di SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh, (Banda Aceh: 2021), hal 13 
20 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton, (Makassar: 2021), hal. 10-11 
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1) Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities) 

Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities), yaitu 

berkaitan dengan persepsi pendengaran, persepsi visual, dan persepsi taktil. 

Penjelasan mengenai persepsi-persepsi tersebut adalah : 

a) Persepsi pendengaran, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan 

membedakan suara, bunyi huruf hidup, bunyi huruf mati, atensi dan 

pengalokasian pendengaran.  

b) Persepsi visual, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan dalam 

klosur visual (visual closure), kemampuan membedakan benda-benda yang 

bentuknya sama, menghubungkan figur dasar secara visual, persepsi 

terhadap ukuran, persepsi mengenai jarak dan kedalamannya, dan 

mengenali suatu benda.  

c) Persepsi taktil, pada persepsi ini peserta didik sulit membedakan benda 

dengan meraba, kemampuan benda-benda yang biasa digunakan, dan lokasi 

benda.  

d) Kesadaran peserta didik dalam memahami tubuhnya sendiri didefinisikan 

sebagai konsep dan pemahaman bahwa adanya hubungan antara tubuh 

seseorang dengan lingkungan. Faktor- faktor yang terlibat dalam 

perkembangan kesadaran ini diantaranya kinasthesia, asimilasi, dan 

perlengkapan visual. Kesulitan- kesulitan yang dialami peserta didik ini 

dimungkinkan terjadi dalam wilayah keterampilan gerak. 

e) Kelainan gerak pada peserta didik dapat diamati karena memiliki hubungan 

yang erat dengan kesulitan belajar yang dapat ditinjau secara etiologi.  
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2) Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik  

Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik berkaitan erat dengan ke tidak 

mampuan peserta didik dalam hal respon psikomotorik mengenai lemahnya 

petunjuk yang diperoleh dari pendengarannya, visual dan taktil. Hal ini 

merupakan persepsi khusus yang biasanya peserta didik alami.  Bentuk- 

bentuk kesulitan belajar yang dialami peserta didik adalah: 

a) Kesulitan mendengarkan yaitu suatu kondisi dimana kompetensi atau 

prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah 

ditetapkan.  

b) Kesulitan belajar berpikir adalah gangguan dalam proses berpikir yang 

artinya proses berpikir ini dipandang biasa-biasa saja sehingga pada saat 

menyampaikan hasil pemikiran itu biasanya tidak konsentrasi dan berpikir 

merupakan cikal bakal ilmu yang sangat kompleks.  

c) Kesulitan membaca atau disleksia yaitu gangguan dalam proses belajar, 

penderita disleksia ini akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

kata-kata yang diucapkan, dan mengubahnya menjadi huruf atau kalimat.  

d) Kecepatan menulis yaitu salah satu bentuk upaya yag dimiliki oleh 

seseorang dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu 

diantaranya kebiasaan menulis, jenis konten yang ditulis, dan kesiapan 

bahan tulisan.  

e) Kecepatan mengeja adalah kesanggupan dan kecakapan serta kesiapan 

seseorang untuk memahami gagasan-gagasan dan lambang atau bunyi 

bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan .  

f) Kesulitan berhitung atau diskalkulia adalah suatu kondisi yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam keterampilan aritmatika. 
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Anak yang mengalami kesulitan berhitung mungkin mengalami kesulitan 

memahami konsep angka sederhana dan tidak memiliki pemahaman tentang 

angka.  

 

d. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Secara garis besar, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, 

terdiri atas dua macam, yaitu:  

1) Faktor Internal  

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak 

tersebut. Faktor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi 

otaknya. Faktor internal ini dibagi menjadi : 

a) Kesehatan  

  Kesehatan merupakan hal yang pokok bagi seorang individu 

untuk melakukan segala kegiatan termasuk belajar. Kesehatan tubuh 

menjadi hal penting dalam kegiatan belajar. Apabila tubuh tidak sehat 

pasti kegiatan belajar akan terganggu.  

b) Psikologi  

  Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seorang yang 

dapat mempengaruhi poses belajar, faktor psikologis diantara lain: 

Menurut Umi Kusyairy faktor psikologis diantaranya niat untuk belajar, 

intelegensi, kapasitas memori, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan,kelelahan dan strestor atau hal-hal yang dapat 

menyebabkan stres. 

  Berdasarkan uraian di atas tentang faktor-faktor psikologis 

dalam belajar maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor psikologis 

dalam belajar yang mempengaruhi hasil belajar matematika antara lain: 

Minat, Motivasi, Konsentrasi, Kebiasaan Belajar, Intelegensi. Kelima 
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faktor ini telah mencangkup keseluruhan faktor yang telah diuraikan 

sebelumnya. Penjelasan kelima faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengingat beberapa kegiatan. Belajar dengan minat akan mendorong 

peserta didik belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat. Jika 

terdapat peserta didik yang kurang berminat terhadap belajar, dapat 

diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara 

menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta 

hal-hal yang berhubungan dengan citacita serta kaitannya dengan bahan 

pelajaran yang dipelajari saat itu. Bila peserta didik menyadari bahwa 

belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang 

dianggapnya penting, dan bila peserta didik melihat bahwa hasil dari 

pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 

kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya.21 

2) Motivasi Belajar  

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental mendorong terjadinya 

proses belajar. Motivasi belajar pada diri Peserta didik dapat menjadi 

lemah. Lemahnya motivasi,atau tiadanya motivasi belajar akan 

melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan 

menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri Peserta didik 

perlu diperkuat terus-menerus. Agar Peserta didik memiliki motivasi 

belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang 

menggembirakan.22 

 

 

 
21 Sariana Fadila H, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemi Covid-19, 

(Pekanbaru : 2021), hal. 20-21 
22 Anta Fadri Maôruf, Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Fisika 

di MAN 1 Kendari, (Kendari: 2020), hal. 13-14 
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3) Konsentrasi  

Konsentrasi adalah kegiatan yang melibatkan antara otak dan alat 

indera. Menurut Slameto ñuntuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, 

maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinyaò. Sehingga dengan perhatian, seseorang 

akanmendapatkan gambaran kemungkinan hal yang akan dia 

laksanakan untuk proses belajar selanjutnya.23 

4) Kebiasaan  

Kebiasaan belajar adalah suatu cara atau metode belajar yang dilakukan 

seseorang secara berulang-ulang, sehingga menghasilkan keterampilan 

belajar yang menetap pada diri Peserta didik dimana Peserta didik akan 

terbiasa melakukannya tanpa ada paksaan. 

5) Bakat  

Bakat merupakan kemampuan untuk belajar sesuatu. Kemampuan itu 

baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih, misal seseoarang yang berbakat mengetik ia akan lebih cepat 

mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang 

kurang/tidak berbakat di bidang itu. Maka dari uraian di atas dapat 

dijelaskan bahwa bakat akan mempengaruhi belajar. Jika bahan 

pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, maka 

hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah 

selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Penting bagi guru 

untuk mengatahui bakat peserta didik dan menempatkan peserta didik 

belajar di sekolah sesuai bakatnya serta kaitannya dengan bahan 

pelajaran saat itu.24 

 

 
23 Nurmasinta, Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton, (Makassar: 2021), hal. 17 
24 Sariana Fadila H, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Berbasis Daring Pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1 Kateman Pada Masa Pandemi Covid-19, 

(Pekanbaru : 2021), hal. 21 
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2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal diartikan sebagai keadaan yang muncul dari luar diri 

peserta didik, antara lain :  

1) Lingkungan keluarga, meliputi orang tua, hubungan orang tua dengan 

anak, bimbingan dari orang tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi 

keluarga  

2) Lingkungan masyarakat, meliputi teman bergaul, lingkungan tetangga 

dan aktivitas dalam masyarakat  

3) Lingkungan sekolah, contohnya lokasi dan letak gedung sekolah yang 

buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 

berkualitas rendah.25  

 

e. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

  Menurut Muhibbin Syah, kesulitan belajar adalah peserta didik yang 

dikategorikan ñdi luar rata-rataò (sangat pintar dan bodoh) tidak mendapat 

kesempatan memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnyaò.26 

Seorang peserta didik diduga mengalami kesulitan belajar apabila yang 

bersangkutan menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. Kegagalan belajar didefinisikan oleh Burton sebagai berikut:Peserta 

didik dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan 

tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan minimal 

dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah ditetapkan oleh orang dewasa atau 

guru.Peserta didik dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 

mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya.Peserta didik dikatakan 

gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan tugas-tugas 

 
25 Rohmalina Wahab. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 192-193.   
26 Muhibbin, Syah..Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada: 2006) hal 182 
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perkembangan, termasuk penyesuaian sosial dan fase perkembangan tertentu, 

seperti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang bersangkutan.27 

 

f. Diagnosis Kesulitan Belajar 

  Diagnosis kesulitan belajar dapat diartikan sebagai sebuah proses 

yang dilakukan oleh guru untukmenentukan masalah atau ketidakmampuan 

peserta didik dalam belajar yang dilakukan dengan cara menganalisis gejala-

gejala yang tampak dan dapat dipelajari. Dengan melakukan diagnosis 

mengenai kesulitan belajar diharapkan dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.28 Dalam 

melakukan diagnosis kesulitan belajar peserta didik, perlu mengikuti prosedur 

sebagaimana diuraikan di bawah ini : 

1) Mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, dapat 

dilakukan dengan melihat perilaku peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran dan prestasi belajar yang dicapai selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

2) Melakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui letak kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik  

3) Menentukan faktor penyebab kesulitan belajar oleh peserta didik  

4) Memperkirakan alternatif bantuan yang akan diberikan yang sesuai dengan 

tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik.  

5) Menentukan cara mengatasinya untuk membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan belajarnya perlu dikomunikasikan dan dipertimbangkan dengan 

berbagai pihak terkait yang dimungkinkan akan terlibat. Bentuk bantuan 

 
27 MM Fauzi, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IV MI Miftahul 

Huda Jatisari Kademangan Blitar, (Tulungagung,2019) ,hal.13-14 
28 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), h. 254   
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yang mungkin diberikan dapat berupa program remedial, program 

perbaikan, layanan bimbingan dan konseling, serta refferal, yaitu 

mengirimkan peserta didik pada ahli yang lebih berkompeten dalam 

mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik.  

6) Melakukan tindak lanjut hasil pelaksanaan untuk mengetahu perkembangan 

peserta didik.29 

 

B. Penelitihan Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penelitian dalam 

melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji yang dilakukan. Dari hasil tinjauan peneliti,beberapa hasil dari 

penelitian yang 

a) Anta Fadli Maôruf menjelskan dalam skripsi yang berjudul analisis kesulitan 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Fisika di MAN Kendari, skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, 2020. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pembelajaran, mengetahui bentuk kesulitan 

belajar, untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

peserta didik , dan untuk mengetahui strategi guru Fisika dalam menangani 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar Fisikapada materi Hukum 

Newton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran fisika 

di MAN 1 Kendari kurang efektif ditinjau dari guru saat pelaksanaan 

pembelajaran meliputi persipan pembelajaran, pra pembelajaran dan kegiatan 

inti pembelajaran. Sedangkan ditinjau dari peserta didik saat pelaksanaan 

 
29 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan,é, h. 278-287   
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pembelajaran meliputi antusias dalam pembelajaran dan keadaan kelas masih 

banyak indikator yang tidak terlaksana. Bentuk kesulitan belajar yang dialami 

Peserta didik dalam mempelajari materi Hukum Newton karena rumusnya yang 

susah sehingga mereka sulit untuk memahaminya,buku pendukung 

pembelajaran fisika belum terlalu lengkap serta kurangnnya dukungan dari 

orang tua terhadap pembelajaran peserta didik.30 

b) Zainuddin, Rini Puspita Sari, dan Abdul Kadir menjelaskan dalam jurnal yang 

berjudul analisis kesulitan belajar Fisika konsep gerak lurus pada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Konawe Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pembelajaran Fisika, untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik pada konsep gerak lurus, untuk mengetahui bentuk kesulitan 

belajar peserta didik, dan untuk mengetahui upaya guru Fisika mengatasi 

kesulitan peserta didik pada konsep gerak lurus di kelas X SMA Negeri 1 

Konawe Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Konawe Selatan cukup baik, namun masih 

ada beberapa kekurangan yaitu belum terlaksanakanya aspek pelaksanaan 

pembelajaran dengan efisien baik dari guru maupun peserta didik. Tingkat 

pemahaman peserta didik pada konsep Gerak Lurus dibagi dalam 3 golongan 

yaitu paham konsep, miakonsepsi dan tidak paham konsep. Bentuk kesulitan 

belajar peserta didik pada konsep Gerak Lurus terdapat pada pelaksanaan 

pembelajaran dan kemampuan menyelesaikan soal-soal. Dan upaya yang 

 
30 Anta Fadli Maôruf,Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika 

di MAN Kendari (2020) 
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dilakukan guru Fisika untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik konsep 

Gerak Lurus yaitu; menggunakan media pembelajaran yang menarik, 

membagikan buku cetak kepada peserta didik, memberikan tambahan jam 

pelajaran atau bimbingan belajar, memberikan pengajaran perbaikan (remedial), 

dan memberikan motivasi kepada peserta didik.31 

c) Ayu Lingga Ratna Sari, Parno, dan Ahmad Taufiq dalam jurnal yang berjudul 

pemahaman konsep dan kesulitan peserta didik SMA pada materi Hukum 

Newton. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep dan 

kesulitan peserta didik SMA pada materi Hukum Newton. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki pemahaman konsep fisika 

yang rendah pada materi Hukum Newton. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata 

hasil tes pemahaman konsep peserta didik yang rendah 24,3 dari nilai maksimum 

100. Secara umum, pada sub materi hukum I Newton peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mendefinisikan rumusan dari hukum I Newton yang 

menyatakan bahwa gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol. Pada hukum 

II Newton, peserta didik mengalami kesulitan dalam menganalisis hubungan 

antara gaya, massa, dan percepatan. Selain itu, peserta didik mengalami 

kesalahan dalam merumuskan hukum II Newton, karena peserta didik cenderung 

menghafal tanpa memahami makna dari rumus. Sementara itu, pada hukum III 

Newton peserta didik dapat dikategorikan memiliki pemahaman sebagian, 

dimana peserta didik memahami hukum III Newton, namun peserta didik tidak 

 
31 Zainuddin,Rini Puspita Sari,dan Abdul Kadir, ñAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Konsep 

Gerak Lurus Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Konawe Selatan,ò dalam Jurnal Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, no 1 (2021): 7-12 
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memahami dengan baik pasangan gaya aksi dan reaksi dan beranggapan bahwa 

massa masih berpengaruh.32 

d) Marisa Amalia, I Nyoman Suardana, dan Kompyang Slamet dalam jurnal yang 

berjudul analisis kesulitan belajar dan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

IPA peserta didik SMP Negeri 4 Sinaraja, Jurnal pendidikan dan pembelajaran 

sains. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan 

belajar serta faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar IPA peserta didik 

pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan belajar peserta didik 

berkisar antara tinggi sampai dengan rendah. Tingkat kesulitan belajar tinggi 

sebesar 68,00%, sedang sebesar 26,55% dan rendah 5,45%. Faktor internal yang 

menyebabkan kesulitan belajar peserta didik terdiri atas lima aspek antara lain 

aspek kondisi fisik, intelegensi, minat, bakat dan motivasi. Aspek kondisi fisik 

dan minat menjadi aspek yang memiliki pengaruh lebih besar dari pada aspek-

aspek yang lain pada faktor internal. Faktor eksternal yang menyebabkan 

kesulitan belajar peserta didik terdiri atas tiga aspek yaitu aspek lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial. Pada faktor eksternal aspek 

lingkungan sosial menjadi aspek yang memiliki pengaruh paling tinggi.33 

e) Arghob Khofiyah Haqiqi dan Latifatus Saôadah menjelaskan dalam jurnal yang 

berjudul deskripsi kesulitan belajar materi fisika pada peserta didik sekolah 

 
32 Ayu Lingga Ratna Sari, Parno, dan Ahmad Taufiq, ñPemahaman Konsep dan Kesulitan 

Peserta didik SMA Pada Materi Hukum Newton,ò dalam Jurnal Pendidikan Fisika PascaSarjana 

Universitas Negeri Malang, no.10 (2018): 1323-1330 
33 Marisa Amaliyah,I Nyoman Suardana, dan Kopyang selamet, ñAnalisis Kesulitan 

Belajar dan Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA peserta didik SMP Negeri 4 Singarajaò, 

dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains (JPPSI), no.1 (2021): 90-99 
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menengah pertama (SMP) di kota Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan dan mendeskripsikan jenis jenis kesulitan belajar fisika pada peserta 

didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang.. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kesulitan belajar fisika pada peserta didik SMP di Kota 

Semarang meliputi indikator kesulitan belajar berhitung diperoleh presentase 

sebesar 41,48 %, kesulitan pemahaman konsep 42,3 % dan kesulitan 

mengartikan lambang dan mengkoversi satuan 37,89 %. Terdapat perbedaan 

yang dilihat dari ketiga kategori sekolah yang dikarenakan adanya faktorï faktor 

kesulitan yang berbeda-beda. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan yaitu faktor intern dan ekstern.Faktor intern yaitu 

kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik, sedangkan faktor ekstern 

yaitu kurangnya variasi media dan metode pembelajaran.34 

f) Seri Asmaidah, Sari Wahyuni Rozi, dan Sakkot Parulian Siringo-Ringo 

menjelaskan dalam jurnal yang berjudul pengaruh penggunaan model kooperatif 

tipe group investigation terhadap hasil belajar materi termodinamika. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan 

menggunakan model pembelajaran GI (Group Investigation) terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi termodinamika kelas XI SMA. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental. Hasil dari penelitian ini 

adalah hasil belajar peserta didik materi termodinamika kelas XI IPA SMA 

sebelum menggunakan Group Investigation (GI) diperoleh nilai rata-rata 52,04 

 
34 Arghob Khofyah Haqiqi dan Latifatus Saôadah, ñDeskripsi Kesulitan Belajar Materi 

Fisika Pada Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang,ò dalam Journal Of 

Natural Science Teaching, no 1 (2018): 39-43 
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yang berada pada ñCukupò. Artinya nilai yang dicapai peserta didik pada hasil 

belajar peserta didik materi termodinamika sebelum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) masih jauh dari kategori 

baik atau belum mencapai KKM yang telah ditetapkan di kelas XI SMA. Dan 

hasil belajar peserta didik materi termodinamika kelas XI SMA sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

diperoleh nilai rata-rata 71,82 yang berada pada kategori ñBaikò. Artinya nilai 

yang dicapai peserta didik pada hasil belajar peserta didik materi termodinamika 

sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) telah mencapai KKM yang telah ditetapkan di kelas XI SMA.35 

Tabel 2. 1 : Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya 
No Nama Penelti,Judul 

Peneliti,dan Tahun 

Persamaan Perbedaan  

1 Anta Fadli Maôruf, 2020, 

analisis kesulitan belajar 

peserta didik dalam 

pembelajaran Fisika di MAN 

Kendari 

Dalam kajian teori sama-

sama membahas tentang 

kesulitan belajar peserta 

didik dalam 

pembelajaran Fisika di 

sekolah menengah 

atas,selain itu persamaan 

penelitian yaitu pada 

pendekatan jenis 

penelitian yaitu 

kualitatif. 

 

Perbedaan penelitian ini 

adalah pada objek yang 

diteliti dan waktu.  

 
35 Seri Asmaidah,Sari Wahyuni Rozi,dan Sakkot Parulian Siringo-Ringo, ñPengaruh 

Penggunaan Model Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Materi 

Termodinamika,ò dalam jurnal PhysEdu Pendidikan IPTS, no 1 (2021): 17-22 
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2

2 

Zainuddin, Rini Puspita Sari, 

dan Abdul Kadir, 2021, analisis 

kesulitan belajar Fisika konsep 

gerak lurus pada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Konawe 

Selatan 

Dalam kajian teori sama-

sama membahas tentang 

kesulitan belajar peserta 

didik pada konsep fisika. 

Selain itu metode 

penelitian yang 

digunakan juga sama 

yaitu dengan 

menggunakan metode 

kualitatif.  

Pada penelitian ini yang 

membedakan adalah 

pada materi yang 

digunakan. Peneliti 

menggunakan materi 

gerak lurus, sedangkan 

penelitian yang akan 

diteliti sendiri 

menggunakan materi 

Termodinamika. Selain 

itu yang membedakan 

juga objek dan waktu 

 

3

3 

Ayu Lingga Ratna Sari, Parno, 

dan Ahmad Taufiq, 2018, 

pemahaman konsep dan 

kesulitan peserta didik SMA 

pada materi Hukum Newton 

Dalam kajian teori sama-

sama membahas tentang 

kesulitan belajar peserta 

didik pada konsep fisika. 

Selain itu metode 

penelitian yang 

digunakan juga sama 

yaitu penelitian 

deskriptif dengan 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Pada penelitian ini yang 

membedakan adalah 

pada objek penelitian dan 

waktu penelitian. Selain 

itu materi yang akan 

diteliti juga berbeda, 

pada penelitian terdahulu 

menggunakan materi 

Hukum Newton, 

sedangkan pada 

penelitian yang akan 

dilaksanakan 

menggunakan materi 

Termodinamika 

 

4

4 

Marisa Amalia, I Nyoman 

Suardana, dan Kompyang 

Slamet, 2021, analisis kesulitan 

belajar dan faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar IPA 

peserta didik SMP Negeri 4 

Sinaraja 

Dalam kajian teori sama-

sama membahas tentang 

kesulitan belajar peserta 

didik. Selain itu metode 

penelitian yang 

digunakan juga sama 

yaitu penelitian 

deskriptif dengan 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Pada penelitian ini yang 

membedakan adalah 

objek penelitian dan 

waktu penelitian. Peneliti 

fokus pada materi IPA  

umum, sedangkan 

penelitian yang akan 

dalang lebih di fokuskan 

pada materi 

Termodinamika. Selain 

itu peneliti menggunakan 

peserta didik pada tingkat 

sekolah menengah 

pertama, sedangkan 

penelitian yang akan 

datang menggunakan 

tingkat sekolah 

menengah atas. 

 

5

5 

Arghob Khofiyah Haqiqi dan 

Latifatus Saôadah, 2018, 

deskripsi kesulitan belajar 

Dalam kajian teori sama-

sama membahas tentang 

kesulitan belajar fisika 

Pada penelitian ini yang 

membedakan adalah 

objek penelitian dan 



 
 

31 
 

materi fisika pada peserta didik 

sekolah menengah pertama 

(SMP) di kota Semarang.  

peserta didik. Selain itu 

metode penelitian yang 

digunakan juga sama 

yaitu penelitian 

deskriptif dengan 

menggunakan metode 

kualitatif. 

waktu penelitian. Peneliti 

fokus pada materi fisika 

secara umum, sedangkan 

penelitian yang akan 

dalang lebih di fokuskan 

pada materi 

Termodinamika. Selain 

itu peneliti menggunakan 

peserta didik pada tingkat 

sekolah menengah 

pertama, sedangkan 

penelitian yang akan 

datang menggunakan 

tingkat sekolah 

menengah atas. 

  

6

6 

Seri Asmaidah, Sari Wahyuni 

Rozi, dan Sakkot Parulian 

Siringo-Ringo,2021, pengaruh 

penggunaan model kooperatif 

tipe group investigation 

terhadap hasil belajar materi 

termodinamika 

Sama-sama membaas 

materi termodinamika 

Dari segi metode 

penelitian berbeda. Pada 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

kuantitatif,sedangkan 

peneltian yang akan 

datang menggunakan 

kualitatif 

 

 

C. Paradigma Penelitian  

  Kesulitan belajar lebih terkait dengan tingkat kecerdasan normal 

atau bahkan diatas normal. Menurut Somantri,ñkesulitan belajar adalah suatu 

kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan 

tertentu untuk menggapai hasil belajarò. Menghadapi belajar yang dialami 

peserta didik, sosok guru sebagai pembawa ilmu pengetahuan yang 

disampaikan kepada anak didiknya tidak hanya memperluas cakrawala berpikir, 

tetapi juga sebagai motivator dalam kegiatan belajar mempunyai peranan 

penting dalam mengatasi kesulitan belajar anak tersebut dengan memberikan 

bimbingan dan pengarahan terhadap anak yang mengalami kesulitan belajar.36 

  Melihat kenyataan yang terjadi di MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

bahwa banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, 

 
36 Somantri, Sutjihati. Psikologi Anak Luar Biasa. (Bandung: Rafika Aditama: 2006) hal 

195 



 
 

32 
 

khususnya kesulitan konsentrasi dalam belajar, lupa dalam belajar dan jenuh 

dalam belajar. Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang 

belajar,semua itu akan mempengaruhi tindakan yang berhubungan dengan 

belajar. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan 

itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, baik ketika 

ia berada di sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga, kesulitan 

belajar juga dipengaruhi oleh pelaksanaan pembelajaran yang kurang afektif. 

Oleh karena itu, penulis membuat desain paradigm penelitian dalam penelitian 

ini seperti pada gambar berikutΈ 
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Tabel 2. 2 : Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

PROSES PEMBELAJARAN FISIKA DI 

SMA 

FAKTOR INTERNAL 

1. Minat  

2. Motivasi  

3. Konsentrasi  

4. Kebiasaan  

5. Bakat  

6. Kesehatan  

FAKTOR EKSTERNAL 

1. Lingkungan  

2. Guru 

3. Sarana prasarana sekolah 

4. Kurikulum 

KESUSITAN BELAJAR PESERTA 

DIDIK  



 
 

34 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini menggunakan kualitatif.  Bogdan dan Taylor 

Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Jenis penelitian ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh), 

tidak mengisolasi individu ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya 

sebagai bagian dari keutuhan.37 Pada penelitian kualitatif peneliti mengamati 

kondisi di lapangan, pemaparan lisan orang yang diamati dan data yang 

dikumpulkan merupakan data kualitatif. 

Sementara itu Flick mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta 

dari pluralisasi dunia kehidupan.38 Jadi penelitian kualitatif pengambilan datanya 

secara nyata sesuai yang ada di lapangan yang bertujuan untuk menggali informasi 

secara detail dengan langsung mendatangi tempat penelitian dengan mengunakan 

berbagai metode yang ada. 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengungkap gejala secara menyeluruh dan apa adanya atau sesuai dengan 

 
37 Bogdan dan Taylor dalam Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra 

Books, 2014), hal. 8 
38 Filck dalam Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Hal. 81 
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konteks melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung 

dengan instrumen kunci penelitian itu sendiri.39 Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berbentuk kualitatif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 40 Metode 

kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dan 

juga disebut metode postpositivistik karena berlandasan pada filsafat 

postpositivisme.41 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan 

apa yang terdapat atau yang terjadi dalam seluruh kancah, lapangan atau suatu 

wilayah tertentu data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-

kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap 

kemudian dibuat kesimpulan.42 Penelitian kualitatif lebih menekankan pada bahasa 

atau linguistik sebagai sarana penelitiannya. Penelitian kualitatif merupakan 

ñprosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.43 Jadi, data yang 

diperoleh dari penelitian kualitatif ini berupa deskripsi kata-kata atau kalimat yang 

tertulis serta mengarahkan pada tujuan penelitian seperti tertuang pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan. Data-data termasuk transkip wawancara, catatan 

 
39 Ahmad, Tanzeh, Metodologi penelitian praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 64 
40 Margono, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2009), hal. 36 
41 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 7 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, Cet. Ke-4, 2010), hal. 3 
43 Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Aprroach), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 6 
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lapangan, fotografi, dokumen-dokumen, dan laporan-laporan lain yang terkait 

dengan fokus penelitian.  

Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena dalam penelitian 

ini banyak hal yang belum dipahami sehingga membutuhkan pengkajian secara 

mendalam, dan masalah yang timbul sangat kompleks, selain itu peneliti juga 

bermaksud untuk memahami situasi yang ada secara mendalam.  

Penelitian studi kasus menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan 

dengan situasi yang terjadi, sikap dan pandangan yang menggejala di masyarakat, 

hubungan antara variabel, bertentangan dua kondisi atau lebih, pengaruh terhadap 

suatu kondisi, perbedaan antara fakta. Pada hakikatnya penelitian kualitatif meliputi 

pengumpulan data, analisis data, interpretasi data, serta diakhiri dengan kesimpulan 

yang didasarkan pada penganalisisan data tersebut.44 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkapkan data dari informasi 

tentang apa yang dilakukan. Data tersebut digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang analisis kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang di MA Darul 

Huda Wonodadi Blitar, dan yang dialami terhadap fokus penelitian pelaksanaan 

pembelajaran fisika, bentuk-bentuk kesulitan belajar peserta didik pada materi 

gelombang, dan upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitana belajar 

fisika peserta didik pada materi gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.  

 

 

 
44 MM Fauzi, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta didik Kelas IV MI 

Miftahul Huda Jatisari Kademangan Blitar, (Tulungagung,2019) ,hal.42-43 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat atau instrumen kunci 

dalam melakukan pengumpulan data yang tidak dapat diwakilkan. Dengan kata 

lain, bahwa yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.45 

Peneliti merupakan kunci utama dalam mendapatkan serta mengumpulkan data-

data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertugas sebagai pengumpul 

data yakni menggunakan wawancara, observasi maupun dokumentasi. Oleh karena 

itu kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian di lapangan. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat sebelum observasi 

dan saat wawancara. Peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian untuk 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Apabila peneliti kuantitatif dapat 

berpegang pada rumus-rumus dan teknik statistik, maka peneliti kualitatif tidak 

memiliki formula baku untuk menjalankan penelitiannya. Karena itu, kompetensi 

peneliti menjadi aspek paling penting, yang berarti bahwa peneliti adalah instrumen 

kunci dalam penelitian kualitatif. Peneliti berperan besar dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari memilih topik, mendekati topik tersebut, mengumpulkan 

data, hingga menganalisis dan menginterprestasikannya.46 

Dengan adanya penelitian ini menuntut peneliti untuk hadir ke lokasi 

penelitian yaitu di MA Darul Huda Wonodai Blitar, kemudian mengirim surat izin 

penelitian kepada kepala sekolah MA Darul Huda Wonodadi Blitar, dan yang 

terakhir melakukan penelitian di lokasi penelitian sesuai waktu yang telah 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , (Bandung: CV. Alfabeta, 

Cet. Ke-22, 2015), hal. 222 
46Imam Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 95 
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terjadwal. Peneliti akan terus hadir di lokasi penelitian hingga diperolehnya 

kesimpulan bersama dan disepakati oleh informan yang menjadi sumber data. 

Mengamati objek yang diteliti dalam proses pembinaan untuk mengetahui kesulitan 

belajar peserta didik pada matei gelombang. Peneliti berusaha untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan kondisi dan situasi dari hasil wawancara, 

observasi, serta dokumentasi yang telah dilakukan di lapangan 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana akan dilakuka penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di MA Darul Huda Wonodadi yang beralamat di Wonodadi Blitar. 

Peneliti melakukan di sekolah ini dengan pertimbangan berikut : 

a. Penelitian berdasarkan analisis kesulitan belajar peserta didik sangat 

diperlukan untuk meningkatkan motivasi peserta didik guna menunjang 

prestasi belajar peserta didik. 

b. Sesuai hasil observasi dan informasi dari guru fisika, kelas XI MIA 

tergolong kelas yang peserta didiknya kurang aktif. Di kelas ini mayoritas 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran khususnya fisika 

sehingga banyak peserta didik yang kesulitan belajar pada pembelajaran 

fisika.  

c. Banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam belajar fisika yang 

terdapat pada pemahaman konsep. Peserta didik masih bingung dalam 

memahami konsep dasar sehingga untuk lanjut ke langkah selanjutnya 

peserta didik akan mengalami kesulitan.  
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2. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan subjek berupa 6 peserta didik dari kelas XI 

MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar yang terdiri dari 2 peserta didik 

berkemampuan tinggi, 2 peserta didik berkemampuan sedang, dan 2 peserta 

didik berkemampuan rendah. Pengambilan subjek ini dikarenakan kebutuhan 

penelitian dengan judul analisis kesulitan belajar peserta didik pada materi 

gelombang di MA Darul  Huda Wonodadi Blitar.  

 

D. Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kuantitatif maupun kualitatif. 47 pada penelitian 

ini data didapatkan dari 

a. Hasil instrument tes yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

b. Hasil wawancara antara peneliti dengan peserta didik yang dipilih sebagai 

subjek wawancara untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik dilihat pada 

saat pengerjaan tes. Kemudian peneliti mendapatkan gambaran guna melakukan 

analiisis kesulitan belajar peserta didik serta peneliti menggolongkan peserta 

didik berdasarkan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.  

c. Hasil wawancara antara peneliti dan guru sebagai subjek wawancara untuk 

mengetahui kesulitan belajar peserta didik dilihat pada saat pengerjaan tes. 

Kemudian peneliti mendapatkan gambaran guna melakukan analiisis kesulitan 

 
47 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 31 
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belajar peserta didik serta peneliti menggolongkan peserta didik berdasarkan 

kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. 

d. Hasil dokumentasi yang diperoleh saat mengerjakan tes dan saat wawancara.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah representasi dalam bentuk kata-kata lisan atau tertulis yang 

diamati oleh peneliti dan objek yang diamati secara rinci sehingga makna yang 

tersirat dalam dokumen atau objeknya dapat dipahami.48 

Sumber data pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIA MA Darul 

Huda Wonodadi Blitar, guru mata pelajaran fisika serta pihak yang bersangkutan 

pada penelitian ini. Pengambilan sumber data dari semua informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu peserta didik kelas XI MIA berjumlah 20 

peserta didik yang diberi tes soal materi gelombang untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik terkait materi tersebut guna mengetahui 

kesulitan belajar peserta didik. Dari hasil pengerjaan soal tes akan di wawancarai 

6 peserta didik yaitu 2 peserta didik yang mendapatkan hasil tes paling tinggi, 2 

peserta didik yang mendapatkan hasil tes sedang, dan 2 peserta didik yang 

mendapatkan hasil tes rendah untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara paling strategis pada penelitian yang 

memiliki tujuan yaitu guna memperoleh data. Dalam penelitian tanpa mengetahui 

 
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta PT. Rineka 

Cipta, 2010), hal.22 
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang 

memenuhi standar yang sudah ditetapkan.49  

Pada penelitian ini menggunakan data sebagai berikut. 

1. Tes 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes berupa soal uraian pada 

materi gelombang. Tes uraian diberikan peserta didik kelas XI MIA dengan 

memberikan review materi pokok bahasan gelombang. Tes soal yang digunakan 

adalah tes untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik.  

2. Wawancara  

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 2 informan yaitu guru 

Fisika dan peserta didik. Untuk guru Fisika wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara mendalam yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terbuka yang memungkinkan informan memberikan jawaban secara luas. 

Sedangkan untuk peserta didik wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

mendalam untuk mendapatkan data dari hasil tes tertulis guna menggali 

informasi yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Dari jawaban tes, peneliti 

melakukan wawancara secara mendalam kepada subjek yang terpilih yaitu 2 

peserta didik yang mendapatkan hasil nilai tes paling tinggi, 2 nilai sedang, dan 

2 paling rendah.  

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah lembar pengerjaan tes 

peserta didik, cuplikan wawancara peneliti dengan peserta didik dan guru fisika 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitiané, hal 308 
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serta data atau dokumen tentang MA Darul Huda Wonodadi Blitar. 

Pengambilan foto dilakukan ketika berlangsungnya proses penelitian bersama 

peserta didik.  

 

F. Analisa Data 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa análisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.50  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 

perlu.51 Adapun data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data yang ada. 

2. Penyajian Data  

Menurut Miles dan Hiberman dalam Sugiyono berpendapat bahwa yang paling 

sering digunakan untuk penyajian data penelitian kualitatif adalah dengan teks 

bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan dan sejenisnya.52 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

 
50 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992, hlm. 16 
51 Sugiyono, Metodologi Penelitian....., hal. 247 
52Miles dan Hiberman dalam Sugiyono, Metodologi Penelitian....., hal. 249 
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akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian kualitatif ini diharapkan 

data yang awalnya masih semu bisa menjadi jelas setelah diteliti.53 Jadi, 

penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama berada di 

lapangan. Suatu kesimpulan sebaiknya ditinjau ulang dengan cara 

memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan juga mencari 

tema, model, hubungan dan persamaan untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data 

dalam penelitian ini dengan cara diantaranya adalah : 

1. Ketekuanan / keajegan pengamatan 

Ketekunan pengamat adalah pengamat secara rutin dan konsisten melakukan 

interpretasi data pada saat tes tulis maupun wawancara dilaksanakan melalui 

pengamatan peserta didik langsung secara rinci, teliti, dan detail agar 

mendapatkan proses análisis data yang konstan.54 Dalam melakukan 

pengumpulan data, ketekunan yang dimaksud yaitu mampu menemukan unsur-

unsur serta ciri-ciri yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti. 

Penelitian membaca selurush catatan hasil penelitiannya dengan cermat 

sehingga mengetahui kesalahan maupun kekurangannya. Peneliti juga 

membaca beberapa referensi dari buku maupun dokumentasi terkait penemuan 

penelitian. 

 
53Ibid., hal. 252 
54 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitianéééé.., hal. 329 
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2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang bermanfaat untuk menjaga 

objektivitas serta sebagai pembanding informasi data yang diperoleh. 

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data tes dan 

wawancara.55 Proses triangulasi dilakukan secara terus menerus sepanjang 

proses mengumpulkan data dan analisa data, sampai suatu saat peneliti yakin 

bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu 

dikonfirmasikan kepada informan.56 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.57 Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik untuk mengecek keabsahan data. 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber lainnya. 

Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.58 

Misalnya data diperoleh dari hasil wawancara dengan guru, lalu dicek dengan 

tes, dan dokumentasi. 

 

 
55 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 329 
56Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hal. 204 
57Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 273 
58Sugiyono, Metodologi Penelitian....., hal hal. 274 
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3. Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen kunci. Keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Sehingga keikutsertaan 

peneliti tidak hanya dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.59 Perpanjangan keikutsertaan 

peneliti ketika terjun langsung ke lapangan dalam waktu yang cukup panjang 

dapat memperkuat keabsahan temuan dan menentukan seberapa banyak data 

yang dikumpulkan atau diperoleh. Jadi, dalam penelitian ini peneliti 

mengadakan pengamatan ataupun wawancara di lapangan penelitian yaitu MA 

Darul Huda Wonodadi Blitar. Perpanjangan keikutsertaan dilakukan sampai 

kejenuhan pengumpulana data tercapai.  

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian tentunya ada beberapa tahapan yang hars dilakukan agar 

memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian. Secara umum tahap yang 

dilakukan yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penyusunan mengenai rancangan penelitian. 

b. Membuat instrumen untuk pengambilan data penelitian. 

c. Konsultasi dengan dosen pembimbing dan validator ahli guna menyusun 

instrumen berupa soal tees dan pedoman wawancara. 

d. Mengurus surat periziznan penelitian dari pihak UIN SATU Tulungagung. 

 
59 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 327-328 
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e. Mengurus surat perizinan penelitian di sekolah MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar. 

f. Mempersiapkan perlengkapan penelitian, meliputi instrumen yang digunakan. 

Instrumen yang akan digunakan peserta didik harus divalidasi terlebih dahulu 

oleh validator yaitu dosen pembimbing dan dosen fisika. Hal tersebut dilakukan 

agar nantinya instrumen yang diberikan kepada peserta didik benar-benar layak 

untuk diberikan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan tes tertulis. 

b. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan hasil tes. 

c. Melakukan wawancara denan subjek penelitian terpilih. 

d. Mengumpulkan data.   

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis data yang telah terkumpul. 

b. Menyimpulkan hasil análisis. 

c. Meminta surat bukti telah selesai melaksanakan penelitian kepada pihak 

sekolah MA Darul Huda Wonodadi Blitar.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data 

Setelah melakukan penelitian di MA Darul Huda Wonodadi Blitar pada 

tanggal 24 Februari s/d 3 Maret 2023 untuk mengetahui kesulitan belajar fisika 

peserta didik pada materi gelombang. Peneliti menggunakan metode tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Tes dilakukan dengan 10 soal pilihan ganda yang 

digunakan untuk mengukur kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang 

dikelas XI MIA. Soal tes memuat 2 soal dengan indikator C3, 6 soal dengan 

indikator C4, dan 2 soal dengan indikator C5. Setelah melakukan tes dapat 

diperoleh hasil tes dengan mengambil 6 peserta didik yang diantaranya 2 peserta 

didik dengan nilai tinggi, 2 pesrta didik dengan nilai sedang, dan 2 peserta didik 

dengan nilai rendah. Nilai dari peserta didik yang akan dijadikan subjek wawancara 

adalah 2 peserta didik dengan nilai 90, 2 peserta didik dengan nilai 70 dan 80, dan 

2 peserta didik dengan nilai 40 dan 30. Setelah melakukan wawancara dengan 

peserta didik dan guru mata pelajaran Fisika dapat dideskripsikan data dan hasil 

sebagai berikut : 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 peserta didik yang diantaranya 2 peserta 

didik dengan nilai tinggi, 2 pesrta didik dengan nilai sedang, dan 2 peserta didik 

dengan nilai rendah. Nilai dari peserta didik yang akan dijadikan subjek 

wawancara adalah 2 peserta didik dengan nilai 90, 2 peserta didik dengan nilai 

70 dan 80, dan 2 peserta didik dengan nilai 40 dan 30 menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA  MA Darul huda Wonodadi 

Blitar adalah  
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a. Guru tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh 

informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi Blitar guru sering tidak menunjukkan gambar atau 

media pembelajaran untuk memperkuat penjelasan materi sehigga peserta 

didik seringkali berkhayal atau berimajinasi. Berikut potongan scrip 

wawancara terhadap subjek 1  

P = Peneliti 

I1 = Informan 1 

 

P : ñBagaimana pendapatmu tentang penjelasan guru saat mengajar 

materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 

I1 : ñSebenarnya sudah bisa dipahami oleh peserta didik, hanya saja 

kadang guru menjelaskan materi tanpa memberikan gambar atau 

menggambarkan di papan tulis, karena lebih sering menggunakan 

metode ceramah sehingga kita sebagai peserta didik harus 

membayangkan apa yang dimaksud oleh guru tersebut.ò 

 

Kemudian subjek yang ke-2 juga mengatakan hampir sama bahwa 

guru lebih sering menggunakan metode ceramah tanpa memberikan sedikit 

gambaran untuk memperkuat penjelasan materi yang sedang diajarkan. 

Berikut scrip wawancara terhadap subjek 2  

P = Peneliti 

I2 = Informan 2 

 

P : ñBagaimana pendapatmu tentang penjelasan guru saat mengajar 

materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 
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I2 : ñLumayan bisa dipahami tapi peserta didik harus mencari gambar 

terkait materi yang dijelaskan secara mandiri, karena guru lebih 

sering menjelaskan tanpa memberikan gambar untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik, maka saya harus mencari sendiri 

gambarnya agar materi lebih bisa dipahami lagiò 

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh subjek 3 yang menjelaskan 

bahwa guru sebenarnya menyampaikan materi dengan baik tetapi hanya 

fokus pada LKS sehingga peserta didik harus bisa mengembangkan 

imajinasinya sendiri untuk memahami konsep materi gelombang. Berikut 

scrip wawancara terhadap subjek 3  

P = Peneliti 

I3 = Informan 3 

 

P : ñBagaimana pendapatmu tentang penjelasan guru saat mengajar 

materi Gelombang ? Apakah Anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 

I3 : ñSebenarnya guru lumayan bagus dalam menjelaskan materi, guru 

hanya terpaku pada buku yang tidak ada gambarnya. Peserta didik 

jadinya membayangkan sendiri apa yang dimaksud oleh guru dan itu 

yang membuat peserta didik lumayan susah untuk memahami 

materiò 

 

b. Guru menjelaskan materi secara singkat dan kurang di pahami  

Hasil wawancara menunjukan bahwa guru dalam menjelaskan 

materi dengan cara mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

subjek 4 yang menjelaskan bahwa guru dalam menyampaikan materi mudah 

dipahami. Guru menyampaikan materi dengan mengkaitkan kehidupan 

sehari hari. Berikut potongan script wawancara terhadap subjek 4 sebagai 

berikut. 

P = Peneliti 

I4 = Informan 4 
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P : ñBagaimana pendapatmu terkait penjelasan guru pada saat mengajar 

materi gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 

I4 : ñIya saya dapat memahami materi yang disampaikan karena cara 

penyampaian materi yang singkat dan jelas selain itu guru juga 

mengaitkan dengan kehidupa sehari-hari sehingga peserta didik 

dapat lebih memahami materiò 

 

Pernyataan tersebut berbeda dengan pernyataan yang telah diberikan 

oleh subjek 5. Subjek 5 cenderung kurang memahai materi dan kesulitan 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Berikut scrip wawancara dengan 

subjek 5 

P = Peneliti 

I5 = Informan 5 

 

P : ñBagaimana pendapatmu terkait penjelasan guru pada saat mengajar 

materi gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 

I5 : ñKalau saya pribadi sebenarnya kurang bisa memahami materi yang 

dijelaskan. Meskipun guru mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari tapi beliau kurang memberikan penjelasan secara 

terperinci, selain itu guru menjelaskan materi terkadang dengan 

menggunakan bahasa yang kurang bisa difahami. Untuk beberapa 

peserta didik yang lain mungkin bisa memahami apa yang beliau 

sampaikan, tetapi saya tidak karena penyampaian yang tidak jelas 

dan bahasa yang kurang bisa dipahamiò 

 

Pernyataan subjek 5 didukung oleh pernyataan dari subjek 6 yang 

kurang lebih menjelaskan hal yang sama. Berikut scrip wawancara dengan 

subjek 6 

P = Peneliti 
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I6 = Informan 6 

 

P : ñBagaimana pendapatmu terkait penjelasan guru pada saat mengajar 

materi gelombang ? Apakah anda dapat menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan ? Mengapa ?ò 

I6 : ñGuru menjelaskan materi dengan bahasa yang rumit sehingga saya 

kurang bisa memahami materi yang dijelaskan. Meskipun guru 

mengaitkan dengan peristiwa di kehidupan sehari-hari agar peserta 

didik lebih memahamii materi yang dijelaskan, tetap saja saya kurang 

paham karena saya kurang bisa memahami penjelasan yang beliau 

sampaikan dikarenakan penyampaiannya yang rumit ñ 

 

c. Guru menerapakan kurikulum K13  

Selanjutnya responden selaku guru menjelaskan bahwa kurikulum 

yang diterapkan di MA Darul Huda Wonodadi Blitar adalah Kurikulum 

2013. Guru fisika sering menggnkan model pembelajaran berbasis masalah 

dan pembelajaran berbasis projek dengan diadakannya praktikum secara 

berkelompok. Guru fisika juga sering menggunakan metode saintifik agar 

pembelajaran dapat berpusat kepada peserta didik dengan mengamati 

kegiatan seserta didik ketika proses pembelajaran, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik yang ingin bertanya terkait materi yang belum 

dipahami, melakukan praktikum agar peserta didik lebih memahami materi, 

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkomunikasi 

dengan peserta didik lain terkait materi yang sedang disampaikan guru agar 

proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak tegang. Dalam 

pembelajaran fisika yang diajarkan, responden merasa materi yang sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik adalah materi Gelombang. Hal ini 

dikarenakan adanya media pembelajaran yang terbatas. Hal ini sesuai hasil 

wawancara dengan responden sebagai berikut. 

 P = Peneliti 

 G = Guru Fisika 
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P : ñApakah kuriklum yang diterapkan di MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar ?ò 

G : ñUntuk kurikulum yang diterapkan di MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar adalah kurikulum 2013. Saya mengajar sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang berlaku, kesulitan dialami karena media 

pembelajaran yang terbatas ñ 

 

Berdasarkan analisis data wawancara yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar adalah guru sering tidak menggunakan gambar untuk 

mmperkuat penjelasan materi sehingga peserta didik seringkali menghayal 

dan berimajinasi yang akhirnya menyebabkan peserta didik kurang bisa 

menguasai materi. Guru sebenarnya memiliki kemampuan menyampaikan 

materi dengan cukup baik namun hanya fokus pada buku materi sehingga 

peserta didik harus bisa mengembangkan sendiri konsep dari materi 

gelombang. Guru juga menyampaikan materi dengan mengaitkannya pada 

kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat lebih memahami materi yang 

dijelaskan. Namun terdapat beberapa peserta didik yang kurang memahami 

dikarenakan penyampaian materi oleh guru menggunakan bahasa yang 

kurang dipahami oleh peserta didik yang menyebabkan kesulitan dalam 

belajar. 

  

2. Faktor  Kesulitan Peserta Didik Pada Materi Gelombang di kelas XI MIA 

MA Darul Huda Wonodadi Blitar  

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik setelah melakukan 

tes dengan 6 peserta didik dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah pada materi 

gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar yang meliputi 

kesulitan memahami materi, keterbatasan buku panduan fisika, kurangnya 

referensi soal, kesulitan menempatkan rumus, materi yang terlalu banyak dan 

sulit menjabarkan rumus. Adapun hasil wawancara terkait faktor kesulitan 

belajar fisika yang dialami peserta didik sebagai berikut : 
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a. Motivasi belajar peserta didik kurang  

Motivasi belajar peserta didik kurang hal tersebut dibuktikan dengan 

peserta didik tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan 

materi yang sulit dipahami dan penyampaian materi kurang bisa diterima 

dan dipahami oleh peserta didik . Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan subjek 3 sebagai berikut  

P = Peneliti 

I3 = Informan 3 

 

P : ñApakah kesulitan anda dalam belajar pelajaran Fisika pada materi 

gelombang ? Mengapa ?ò 

I3 : ñKesulitan yang paling sering itu karena materi yang sulit dan susah 

dipahami sehingga para peserta didik mengantuk dan malas belajar 

Fisikaò 

 

Pendapat selanjutnya juga dari subjek 4 yang menjelaskan peserta 

didik kurang menyukai belajar Fisika khususnya materi gelombang karena 

materi yang diberikan terlalu banyak dan rumit. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara dengan subjek 4 sebagai berikut  

P = Peneliti 

I4 = Informan 4 

 

P : ñApakah kesulitan anda dalam belajar pelajaran Fisika pada materi 

gelombang ? Mengapa ?ò 

I4 : ñSulit belajar Fisika karena materi yang diberikan terlalu banyak dan 

rumit, sehingga sedikit kesusahan untuk memahami materi yang 

diberikanò 

 

Subjek 6 menjelaskan hal yang berbeda bahwa kesulitan belajar 

materi gelombang dikarenakan guru menjelaskan materi dengan bahasa 



 
 

54 
 

yang rumit dan susah dipahami peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara dengan subjek 6 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I6 = Informan 6 

 

P : ñApakah kesulitan anda dalam belajar pelajaran Fisika pada materi 

gelombang ? Mengapa ?ò 

I6 : ñSangat susah memahami materi karena guru menjelaskan materi 

dengan bahasa yang rumit dan susah dipahami sehingga 

menimbulkan ngantuk dan malas belajar lagiò 

 

Berdasarkan analisis data wawancara dapat disimpulkan bahwa bentuk 

kesulitan belajar peserta didik XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

adalah motivasi belajar peserta didik kurang hal tersebut dibuktikan dengan 

peserta didik yang tidak bersemangat mengikuti pembelajaran dikarenakan 

materi yang sulit dipahami dan penyampaian materi kurang bisa diterima 

dan dipahami oleh peserta didik 

 

b. Minat belajar peserta didik rendah  

Subjek 5 menjelaskan bahwa minat belajar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran rendah serta peserta didik yang menganggap 

bahwa pelajaran Fisika adalah sulit dan rumit. Hal ini sesuai hasil 

wawancara dengan subjek 5 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I5 = Informan 5 

 

P : ñApa kesulitan anda dalam belajar Fisika pada materi Gelombang ? 

Mengapa ?ò 

I5 : ñMaterinya susah dipahami, saya kurang suka belajar pelajaran 

Fisika khususnya materi gelombang karena materinya rumit 

meskipun guru mengulang beberapa kaliò 
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Berdasarkan analisis data wawancara daapat disimpulkan bahwa 

bentuk kesulitan belajar peserta didik materi gelombang di kelas XI MIA 

MA Darul Huda Wonodadi Blitar adalah minat belajar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran rendah, selain itu peserta didik menganggap 

pelajaran Fisika susah dan rumit. 

 

c. Intelegensi 

Subjek 1 juga menyampaikan kesulitan yang dihadapi adalah 

kemampuan dalam mengerjakan soal fisika masih kurang sehingga apabila 

terdapat perbedaan antara contoh yang diberikan dengan soal yang harus 

dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila soal tersebut berbeda. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara subjek 1  

P = Peneliti 

I1 = Informan 1 

 

P : ñApa kesulitan anda dalam belajar Fisika pada materi Gelombang ? 

Mengapa ?ò 

I1 : ñKetika diberikan soal yang rumit karena kadang contoh yang 

diberikan berbeda dengan soal yang diberikan, jadi saya itu merasa 

kesusahan dalam mengerjakan soal dan kalau menemui soal yang 

beda maka saya ngerasa bingung dalam mengerjakanò 

 

Pendapat dari subjek 1 juga diperkuat oleh pendapat subjek 2 yang 

menyatakan andanya perbedaan dari contoh soal dengan tugas yang 

diberikan sehingga peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara subjek 2 

P = Peneliti 

I2 = Informan 2 

 

P : ñApa kesulitan anda dalam belajar Fisika pada materi Gelombang ? 

Mengapa ?ò 
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I2 : ñKadang saya merasa kesusahan dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan karena perbedaan soal yang diberikan pada saat 

memberikan cotoh. Kalau misalya soal yang berikan sama dengan 

contoh maka saya tidak merasa kesusahan. Tetapi kalau soal tersebut 

sudah berbeda maka saya akan merasa kesusahanò 

 

Berdasarkan analisis data wawancara dapat disimpulkan bahwa 

bentuk kesulitan belajar peserta didik pada materi gelombang di XI MIA 

MA Darul Huda Wonodadi Blitar meliputi kesulitan memahami materi, 

keterbarasan buku panduan fisika, kurangnya referensi soal, kesulitan 

menempatkan rumus, dan materi yang terlalu banyak dan rumit. 

 

3. Upaya Guru Fisika Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

Pada Materi Gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar  

 

a. Melakukan demonstrasi (pendekatan langsung) 

Bedasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru fisika 

menunjukkan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar pesera didik pada 

materi gelombang kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar meliputi 

pembelajaran secara langsung kepada peserta didik dengan penjelasan 

materi yang jelas dan mudah dipahami. Hal in sesuai wawancara dengan 

responden sebagai berikut 

P = Peneliti 

G = Guru Fisika 

 

P : ñBagaimana strategi Bapaak dalam mengajarkan materi  

gelombang ?ò 

G : ñPembelajaran secara langsung kepada anak-anak supaya jelasò 
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Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan subjek 2 bahwa ketika 

guru menjelaskan materi mudah dipahami sehingga peserta didik mudah 

memahami materi yang diasampaikan. Hal tersebut sesuai hasil wawancara 

dengan subjek 2 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I2 = Informan 2 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I2 : ñGuru yang ketika menjelaskan materi dapat mudah dipahami. Dan 

guru Fisika yang sekarang lumayan masuk ke kriteria guru yang saya 

senangi karena terkadang saya mudah memahami materi yang beliau 

sampaikan ñ 

 

Pernyataan dari subjek 2 juga didukung oleh subjek 3 yang 

menjelaskan bahwa guru Fisika yang mengajar adalah tipe guru yang 

humoris dan pandai membuat suasana belajar dikelas menjadi lebih 

menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan mampu 

menguasai materi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan subjek 3 sebagai beikut 

P = Peneliti 

I3 = Informan 3 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I3 : ñKriteria guru yang menyenangkan menurut saya adalah guru yang 

tidak membosankan, humoris, dan dapat membuat suasanan didalam 

kelas tidak terasa bosan. Guru Fisika yang sekarang juga termasuk 

guru yang dapat membuat suasana dikelas menjadi menyenangkan 

ketika belajar jadi saya menyukainya ñ 
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Subjek 1 juga menyatakan bahwa guru memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengajarkan materi sehingga mampu menempatkan posisi 

kapan harus diskusi, serius, dan bercanda sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan. Guru juga mampu menciptakan suasana kelas agar tidak 

terasa canggung dan tegang. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

dengan subjek 1 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I1 = Informan 1 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I1 : ñGuru yang dapat menyampaikan materi dengan baik menurut saya, 

selain itu yang dapat menciptakan suasana kelas agar tidak canggung 

dan tegang. Guru Fisika sekarang menurut saya termasuk guru yang 

dapat menciptakan suasan kelas bisa menjadi tidak canggung dan 

tegang ñ 

 

b. Melakukan pendekatan secara personal 

Subjek 5 menyampaikan bahwa guru memiliki sifat yang baik dan 

sabar dalam menjelaskan materi sehingga peserta didik perlahan-lahan 

dapat menguasai materi yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan subjek 5 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I5 = Informan 5 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I5 : ñBaik, sabar, pengertian, telaten dalam menjelaskan materi, dan 

dekat dengan peserta didik ñ 

 

Subjek 4 juga menjelaskan bahwa guru memiliki sifat yang baik, suka 

bercanda dengan peserta didik, dan humoris sehingga peserta didik tidak 
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terlalu tegang pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara dengan subjek 4 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I4 = Informan 4 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I4 : ñSuka bercanda, baik, dan dekat dengan peserta didik sehingga 

pembelajaran bisa santai dan tidak tegang, tapi terkadang juga tidak 

termasuk dari kriteria guru yang saya senangi ñ 

 

Pendapat subjek 4 juga diperkuat dengan pendapat subjek 6 yang 

menyatakan bahwa guru memiliki sifat yang humoris dan suka bercanda. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan subjek 6 sebagai berikut 

P = Peneliti 

I6 = Informan 6 

 

P : ñBagaimana kriteria guru fisika yang Anda senangi ? Apakah guru 

Fisika Anda sekarang sudah termasuk kriteria tersebut ? Mengapa ?ò 

I6 : ñRamah dan suka bercanda tetapi belum termasuk kriteria dari guru 

yang saya senangi ñ 

 

Berdasarkan anaisis data wawancara dapat disimpulkan upaya guru 

fisika dalam mengatasi kesulitan belajar materi gelombang di kelas XI MIA 

MA Darul Huda Wonodad Blitar meliputi pendekatan secara langsung dan 

pendekatan secara personal. Guru memiliki sifat yang baik, ramah, sabar, 

humoris, tidak membosankan, dan dapat menciptakan suasana kelas agar 

tidak tegang.   

 

B. Temuan Penelitian  

Dari keseluruhan data yang telah dipaparkan oleh peneliti pada deskripsi 

data diatas, jika dikaitkan dengan ñAnalisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik 
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Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitarò, peneliti 

memperoleh suatu temuan penelitian yang berguna untuk menjawab permasalahan 

yang dikemukakan pada bab pendahuluan atas dasar fokus penelitian dan paparan 

data yang disajikan sebelumnya, berikut hasil temuan-temuan pada saat penelitian: 

Tabel 4. 1 : Temuan Penelitian 

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan 

pembelajaran Fisika di 

kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi 

Blitar  

Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA 

sudah dilaksanakan dengan cukup baik meskipun 

masih banyak yang perlu ditingkatkan lagi agar 

hasilnya dapat lebih maksimal. Pelaksanaan 

pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi adalah : 

 

a. Guru tidak memberikan gambar untuk 

memperkuat penjelasan 

Guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah tanpa memberikan gambar untuk 

memperkuat penjelasan baik dalam media 

LCD atau media yang lainnya, sehingga 

peserta didik harus dapat membayangkan 

materi yang sedang dijelaskan.  

 

b. Guru mengatikan materi dengan kehidupan 

sehari-hari  

Guru menjelaskan materi gelombang dengan 

mengaitkan peristiwa sehari-hari agar peserta 

didik dapat lebih memahami materi. 

 

c. Guru menggunakan kurikulum K13 

Pada proses pembelajaran fisika di kelas XI 

MIA MA Darul Huda wonodadi guru 

menggunakan kurikulum K13 dan 

menggunakan buku panduan fisika. 
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2. Faktor kesulitan belajar 

peserta didik pada 

konsep gelombang di 

kelas XI MIA MA 

Darul Huda wonodadi 

blitar 

Faktor kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

selama belajar konsep gelombang adalah : 

 

a. Motivasi belajar peserta didik kurang  

Kurangnya motivasi belajar peserta didik 

dibuktikan dengan kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran karena materi yang 

banyak dan sulit dipahami oleh peserta didik. 

 

b. Minat belajar peserta didik rendah 

Rendahnya minat belajar peserta didik 

disebabkan oleh pola fikir peserta didik yang 

sejak awal sudah mengangap materi 

gelombang susah dan rumit. 

 

c. Intelegensi  

Ketererbatasan buku panduan fisika dan 

referensi soal yang diberikan mengakibatkan 

peserta didik kesulitan dalam belajar dan 

memahami soal yang diberikan oleh guru.  

 

3. Upaya guru Fisika 

dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

peserta didik pada 

konsep gelombang di 

kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi 

Blitar 

Upaya guru Fisika dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik di kelas XI MIA adalah : 

  

a. Melakukan pendekatan secara langsung  

Guru melakukan pembelajaran dengan cara 

yang menyenangkan, selain itu guru juga 

memiliki sifat yang sabar, telaten, dan dapat 

menciptakan suasana didalam kelas agar tidak 

terkesan tegang dan membosankan.  

 

b. Melakukan pendekatan secara personal  
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Guru mengajarkan materi kepada peserta didik 

secara sabar, tekun, dan telaten. Selain itu guru 

juga mengulang materi beberapa kali sehingga 

peserta didik dapat memahami materi dengan 

mudah.  
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara teori yang 

ditemukan sebelumnya dengan teori yang ditemukan saat penelitian. 

Menggabungkan antara bentuk-bentuk yang ada dengan teori sebelumnya dengan 

kenyataan yang ada dilapangan. Tidak semua yang ada diteori sama dengan fakta 

dilapangan, atau sebaliknya. Keadaaan inilah yang membuat penelitian ini perlu 

dikaji secara mendalam. Dibutuhkan penjelasan lebih lanjut dan rinci antara teori 

yang ada dan dibuktikan dengan fakta yang ada. Berkaitan dengan judul skripsi ini 

dan untuk menjawab fokus masalah yang telah disebutkan, maka bab ini akan 

dibahas satu persatu untuk menjawab fokus permasalahan yang ada.  

Setelah peneliti melakukan penelitian di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar denggan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Peelitian dilakukan di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi blitar dengan 

jumlah 20 peserta didik didalamya. Langkah-langkah melakukan penelitian terlebih 

dahulu peneliti melakukan tes kepada peserta didik untuk mengetahui jumlah 

peserta didik yang akan dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan 6 

peserta didik dan guru fisika yang mengajar dikelas XI MIA. Peserta didik yang 

akan dilakukan wawancaara diambil dan dilihat dari hasil tes fisika yang telah 

dikerjakan dengan 2 peserta didik nilai tinggi, 2 peserta didik nilai sedang, dan 2 

peserta didik nilai rendah. Setelah dilakukan tes, wawancara, dan dokumentasi 

maka diketahui beberapa pembahasan terkait Analisis Kesulitan Belajar Fisika 

Peserta Didik Pada Materi Gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.  

 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar  

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses untuk memiliki 

pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini belajar mengandaikan 

dua hal, yaitu proses dan hasilnya (out come) atau manifestasi (eksternal). Proses 
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diartikan sebagai perubahan internal dalam diri individu yang merupakan inti dari 

kegiatan belajar. Sedangkan perbuatan (performance) merupakan hasil yang dicoba 

diukur untuk dilihat atau merupakan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan 

ukuran tertentu. Kegiatan belajar di sekolah mempunyai tujuan untuk membantu 

memperoleh perubahan tingkah laku bagi setiap peserta didik dalam rangka 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Perubahan yang terjadi dalam diri 

individu berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan lainnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses 

belajar berikutnya.60 

a. Guru tidak memberikan gambaran untuk memperkuat penjelasan  

Keadaan media pengajaran dalam proses pembelajaran akan lebih 

memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Peserta didik lebih 

tertarik, lebih senang dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Itu semua sangat tergantung dari keterampilan guru 

merancang penggunaan media pembelajaran. Guru adalah pelaksana yang 

berperan cukup dominan dalam pembelajaran. Untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan baik, seorang guru harus mempersiapkan media 

pembelajaran yang praktis seperti gambar sesuai dengan bahan yang akan 

diajarkan.61 

Guru fisika di MA Darul Huda Wonodadi Blitar tidak memberikan 

gambaran terkait materi yang dijelaskan sehinggga peserta didik lebih 

sering menghayal atau berimajinasi, hal tersebut dapat mengakibatkan 

peserta didik kurang fokus pada pembelajaran yang disampaikan dan 

berakibat kesulitan memahami materi yang dijelaskan. Guru hanya 

menunjukkan gambar yang terdapat dalam buku LKS tanpa memberikan 

gambaran lain baik di media papan tulis maupun LCD. Kurangnya 

 
60 Helwin Riana Dewi dan Andista Candra Yusro, ñAnalisis Kesulitan Belajar IPA 

Materi Gerak Pada Peserta didik Kelas VII MTs Sunan Ampel,ò dalam Seminar Nasional 

Pendidikan Fisika Tahun 2016, (2016): 20 
61 Five Irawani, ñPenggunaan Media Pembelajaran Gambar Oleh Guru Sejarah 

Pada Peserta didik Kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Al-Jihad Kota Pontianak,ò dalam 

Journal of Hiistory, No. 1 (2020): 29-30 
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penjelasan lebih jelas dari gambar materi yang dijelaskan mengakibatkan 

peserta didik harus menghayal dan mencari gambar secar mandiri untuk 

memperkuat penjelasan, hal tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi 

kurang bisa memahami materi yang dijelaskan dan merasa kesulitan dalam 

belajar.   

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul 

Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton.. Nurmasinta menjelaskan bahwa guru tidak memberikan gambar 

untuk memperkuat penjelasan sehingga peserta didik sering menghayal atau 

berimajinasi. Guru sebenarnya memiliki penyampaian yang baik namun 

hanya fokus pada materi buku sehingga peserta didik mengembangkan 

imajinasinya sendiri untuk menyusun konsep mengenai Hukum Newton. 62 

Persamaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmasinta pada tahun 2021 yaitu guru sama-sama tidak memberikan 

penjelasan lebih jelas lagi terkait materi dengan tidak memberikan 

gambaran untuk memperjelas pemahaman peserta didik. Guru sama-sama 

tidak memberikan gambaran melalui papan tullis, LCD, komputer, dan 

media lainnya. Guru sama-sama menjelaskan materi secara onoton dengan 

ceramah saja sehingga peserta didik harus memikirkan gambar sesuai 

dengan imajinasinya masing-masing. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmasinta pada tahun 2021 yaitu pada segi materi dan jumlah peserta didik 

yang akan dijadikan penelitian. Nurmasinta pada tahun 2021 melakukan 

penelitian analisis kesulitan belajar dengan menggunakan materi Hukum 

Newton dan jumlah peserta didik lebih dari 20. Sedangkan peneliti 

melakukan penelitian analisis kesulitan belajar dengan mengambil materi 

Gelombang dengan jumlah peserta didik 20. 

 
62 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng 

Hanafi, ñDeskripsi Motivasi Belajar Fisika SMA Kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai 

Penuh,ò dalam Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), No. 1 (2021): 46 
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b. Guru menjelaskan materi singkat dan kurang dipahami  

Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah 

peserta didik masih tergolong rendah. Dalam mengerjakan sola fisika, 

peserta didik sering menebak rumus , menghafal contoh soal yang telah 

dikerjakan serta untuk mengerjakan soal lain peserta didik sering 

menggunakan persamaan matematis tanpa melakukan analisis.63 Guru 

memiliki cara penyampaian materi dengan cukup baik, namun guru hanya 

berpusaat pada satu buku saja. Karena hal tersebut peserta didik harus dapat 

mengembangkan pengetahuannya terkait materi yang sedang diajarkan dan 

menyusun konsep terkait materi gelombang secara mandiri.  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI MIA MA Darul 

Huda Wonodadi telah dilaksanakan dengan cukup baik meskipun masih 

banyak beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi. Proses pembelajaran 

fisika yang berlangsung di mayoritas sekolah hingga saat ini masih 

cenderung terjebak pada rutinitas yang dilakukan berulang-ulang setiap 

tahun tanpa adanya perubahan yang lebih baik. Rutinitas yang dimaksud 

adalah guru memberikan materi berupa rumus, contoh soal, dan latihan soal 

yang dikerjakan oleh peserta didik baik dikerjakan disekolah maupun 

dirumah, hal tersebut mengakibatkan peserta didik bosan dengan kegiatan 

pembelajaran berulang-ulang tanpa adanya perubahan baik secara metode 

maupun model pembelajaran. Berkaitan dengan keluhan peserta didik 

terkait pembelajaran fisika yang selalu sama menjadikan peserta didik 

memiliki keyakinan bahwa mempelajari fisika sangat sulit dan 

membosankan.   

Dalam pelaksanaan pembelajaran fisika dikelas XI MIA MA Darul 

Huda Wonodadi membutuhkan suatu metode pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan agar peserta didik memiliki 

 
63 R. Azizah, L. yuliati, dan E. Latifah, ñKesulitan Pemecahan Masalah Fisika 

pada Peserta didik SMA,ò dalam Jurnal Peneitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA), vol.5, 

no.3, (2015) : 44-50 
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motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. 

Guru MA Darul Huda Wonodadi lebih sering menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi. Guru juga menjelaskan materi secara 

singkat tanpa adanya penjelasan lebih lanjut, karena guru hanya mengacu 

pada LKS saja. Hal tersebut mengakibatkan para peserta didik kesulitan 

memahami materi sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam belajar 

fisika.  

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul 

Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton.. Nurmasinta menjelaskan bahwa guru menjelaskan materi kepada 

peserta didik secara singkat dan kurang isa dipahami oleh pesera didik.64 

Persamaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmasinta pada tahun 2021 guru sama-sama menjelaskan materi secara 

singkan dan kurang bisa dimengerti beberapa peserta didik. Guru sama-

sama hanya menggunakan satu media pembelajaran tanpa menggunakan 

media lainnya sebagai acuan dalam belajar. Media pembelajaran berupa 

materi yang dimiliki guru dan peserta didik hanya menyediakan materi yang 

singkat dan kurang bisa dimengerti beberapa peserta didik.  

 

c. Guru menerapkan kurikulum K13  

Tahun 2013 Pemerintah Indonesia menerbitkan Kurikulum 2013 

untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi masa depan. 

Kurikulum 2013 lebih menekankan pada penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Kelulusan Pendidikan 

Dasar dan Menengah. Hal tersebut menuntut pendidik untuk mengembang- 

kan pendekatan pembelajaran lebih variatif.  

 
64 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng 

Hanafi, ñDeskripsi Motivasi Belajar Fisika SMA Kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai 

Penuh,ò dalam Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), No. 1 (2021): 46 
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Pembelajaran fisika selama ini lebih menekankan pada aktivitas 

pendidik memberikan ilmu untuk menjawab soal pada buku, bukan 

penekanan pada penguasaan konsep peserta didik. Tidak jarang peserta 

didik mengeluh kesulitan dalam belajar fisika karena terlalu rumit, banyak 

rumus, dan membosankan. Selain itu, banyak pendidik yang belum 

memahami dan menerapkan pendekatan yang diterapkan pada Kurikulum 

2013.65 

Metode pembelajaran pada Kurikulum 2013 adalah ceramah, 

diskusi, kolaborasi, peer teaching, team teaching, drilling method, field trip 

method, eksperimen, dan problem solving. Guru fisika di MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar menggunakan kurikulum 2013 untuk menyampaikan 

materi kepada peserta didik dengan menggunakan pendekatan scientif. Guru 

juga lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, kolaborasi, team 

teaching, eksperimen, dan problem solving. Guru fisika juga sering 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi untuk menyampaikan 

materi kepada peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan seetiap 

materi berbeda karena guru menyesuaikan dengan KI dan KD. Model 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru fisika adalah problem based 

learning dan project based learning.66 

Guru fisika di MA Darul Huda Wonodadi Blitar lebih sering 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan metode 

ceramah tanpa menyelingi dengan model dan metode pembelajaran lainnya. 

Peserta didik merasa bosan dan jenuh dengan proses pembelajaran yang 

sama tanpa adanya perubahan. Kurangnya kreatifitas guru dalam 

mengembangkan model dan metode pembelajaran yang ada pada 

Kurikulum 2013 menjadikan para peserta didik merasa proses pembelajaran 

selalu monoton dan membosankan tanpa adanya perubahan  

 

 
65 Suharyanto, Insih wilunjeng, Mundilarto, Desinta Windiarti, Rusdina Ratna Dewi, dan 

Tri Yulianti, ñPerwujudan Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Fisika Untuk  
66 Mengembangkan Knowledge, Skill, dan Attitude Peserta Didik SMA,ò dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Sains Tahun II, no. 2 (2014): 127 
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B. Kesulitan Belajar Peserta Didik Materi Gelombang  

a. Motivasi Belajar Peserta Didik Kurang 

Motivasi adalah sebuah keinginan yang timbul dalam diri untuk 

melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki keinginan yang kuat biasanya 

akan bekerja keras untuk mencapai tujuannya. Motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari luar namun tidak selalu memiliki hubungan 

dengan aktivitas belajar. Bentuk motivasi ekstrinsik seperti belajar 

memenuhi kewajiban, menghindari hukuman, mendapatkan hadiah, 

meningkatkan gengsi, memperoleh pujian dan belajar demi tuntutan jabatan 

yang diinginkan. Sedangkan motivasi intrinsik merupakan motivasi belajar 

yang timbul murni dari diri sendiri untuk bisa memecahkan suatu 

permasalahan atau mencapai suatu tujuan. Motivasi dianggap penting dalam 

upaya belajar dan pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau 

manfaatnya.67 

Motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blita masih kurang, hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik 

tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena sulit memahami materi 

dan materi yang dijelaskan terlalu banyak. Faktor yang menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar gelombang terbagi 

kedalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 

internal adalah peserta didik masih kurang tertarik dengan pelajaran 

gelombang, sikap peserta didik masih kurang dalam belajar gelombang, 

peserta didik masih kesulitan mengerjakan soal materi gelombang, 

perhatian peserta didik terhadap materi yang dijelaskan masih kurang, usaha 

peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan masih kurang. 

Sedangkan faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi adalah 

guru masih kurang memberikan motivasi kepada peserta didik, guru tidak 

menggunakan alat peraga, dan kurangnya buku panduan.   

 
67 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng 

Hanafi, ñDeskripsi Motivasi Belajar Fisika SMA Kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai 

Penuh,ò dalam Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), No. 1 (2021): 41 
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Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Karmila Suhaida Kallesta dan Muhammad 

Erfan pada tahun 2017 dalam Jurnal Pendidikan Fisika, dengan judul 

peneitian Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Fisika pada 

Materi Bunyi yang menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam belajar bunyi terbagi kedalam dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal adalah 

peserta didik masih kurang tertarik dengan pelajaran bunyi, sikap peserta 

didik masih kurang dalam belajar bunyi, peserta didik masih kesulitan 

mengerjakan soal bunyi, perhatian peserta didik masih kurang, usaha 

peserta didik masih kurang dalam belajar. Sedangkan faktor dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi adalah guru masih kurang motivasi, guru 

tidak menggunakan alat peraga, dan jam masuk sekolah pada siang hari.68 

Peerbedaan hasil peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kamila Suhaida Kallesta dan Muhammad Erfan tahun 2017 yaitu pada 

Materi Bunyi yang menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam belajar bunyi terbagi kedalam dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal adalah 

peserta didik masih kurang tertarik dengan pelajaran bunyi, sikap peserta 

didik masih kurang dalam belajar bunyi, peserta didik masih kesulitan 

mengerjakan soal bunyi, perhatian peserta didik masih kurang, usaha 

peserta didik masih kurang dalam belajar. Sedangkan faktor dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi adalah guru masih kurang motivasi, guru 

tidak menggunakan alat peraga, dan jam masuk sekolah pada siang hari. 

Peneliti menjelaskan motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA 

MA Darul Huda Wonodadi Blita masih kurang, hal tersebut dibuktikan 

dengan peserta didik tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena 

sulit memahami materi dan materi yang dijelaskan terlalu banyak. Faktor 

yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 

 
68 Karmia Suhaida Kallesta dan Muhammad Erfan, ñAnalisi Faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar IPA Fisika pada Materi Bunyi,ò dalam Jurnal Pendidikan Fisika 1, no.1 (2017): 1-16 
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gelombang terbagi kedalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor internal adalah peserta didik masih kurang tertarik 

dengan pelajaran gelombang, sikap peserta didik masih kurang dalam 

belajar gelombang, peserta didik masih kesulitan mengerjakan soal materi 

gelombang, perhatian peserta didik terhadap materi yang dijelaskan masih 

kurang, usaha peserta didik dalam memahami materi yang dijelaskan masih 

kurang. Sedangkan faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi 

adalah guru masih kurang memberikan motivasi kepada peserta didik, guru 

tidak menggunakan alat peraga, dan kurangnya buku panduan.   

 

b. Minat Belajar Peserta Didik Rendah 

Mata pelajaran fisika merupakan suatu mata pelajaran yang relatif 

kurang disenangi oleh sebagian besar peserta didik. Peserta didik cenderung 

bosan, kurang berminat saat pelajaran fisika sedang berlangsung di kelas. 

Kreativitas guru sebagai tenaga pendidik untuk melaksanakan pengajaran 

juga mempengaruhi proses belajar peserta didik di dalam kelas. Strategi 

guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah membuat peserta 

didik merasa bosan, kemudian minat belajar mereka menurun dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.69 

Minat belajar peserta didik kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar dalam mengikuti pembelajaran masi rendah serta peserta 

didik menganggap bahwa pelajaran dan materi fisika cenderung sulit. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar fisika yaitu faktor 

internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor 

kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi 

Gelombang, peserta didik kurang memahami soal dengan baik sehingga 

mereka tidak mengerti apa yang dimaksud oleh soal, penggunaan rumus 

 
69 Niya Agustina, Connie, dan Irwan Koto, ñMinat dan Hasil Belajar Fisika Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dengan Peta Konsep Pada Konsep Suhu,ò dalam Jurnal 

Kumparan Fisika, No. 2 (2019): 85-90 
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yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek ulang jawaban yang telah 

dikerjakan. 

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hijriani dan Amiruddin Hatibe pada tahun 

2021 dalam Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online dengan judul 

Analisis Kesulitan Belajar Dalam Memecahkan Masalah Fisika Pada Materi 

Hukum Newton Tentan Gerak yang menjelaskan kemampuan memecahkan 

masalah kesulitan belajar fisika pada materi Hukum Newton tentang Gerak 

yaitu tergolong kategori sedang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan memecahkan masalah kesulitan belajar fisika yaitu faktor 

internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor 

kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi Hukum 

Newton tentang Gerak, peserta didik kurang memahami soal dengan baik 

sehingga mereka tidak mengerti apa yang ditanyakan oleh soal, penggunaan 

rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek proses penyelesaian 

dan jawaban kembali.70 

Perbedaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Hijriani 

dan Amiruddin Hatibe tahun 2021 menjelaskan kemampuan memecahkan 

masalah kesulitan belajar fisika pada materi Hukum Newton tentang Gerak 

yaitu tergolong kategori sedang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan memecahkan masalah kesulitan belajar fisika yaitu faktor 

internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran fisika, faktor 

kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi Hukum 

Newton tentang Gerak, peserta didik kurang memahami soal dengan baik 

sehingga mereka tidak mengerti apa yang ditanyakan oleh soal, penggunaan 

rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek proses penyelesaian 

dan jawaban kembali.  

 
70 Hijriani dan Amiruddin Hatibe, ñAnalisis Kesulitan Belajar Dalam Memecahkan 

Masalah Fisika Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak,ò dalam Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadulako Online 9, no. 1 (2021): 45-50 
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Peneliti menjelaskan minat belajar peserta didik kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi Blitar dalam mengikuti pembelajaran masi rendah 

serta peserta didik menganggap bahwa pelajaran dan materi fisika 

cenderung sulit. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar fisika 

yaitu faktor internal meliputi kurangnya minat peserta didik pada pelajaran 

fisika, faktor kelelahan dan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap 

materi Gelombang, peserta didik kurang memahami soal dengan baik 

sehingga mereka tidak mengerti apa yang dimaksud oleh soal, penggunaan 

rumus yang kurang tepat dan mereka tidak mengecek ulang jawaban yang 

telah dikerjakan. 

 

c. Intelegensi  

Kemampuan dalam mengerjakan soal fisika pada peserta didik kelas 

X MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar masih terbatas sehingga apabila 

ada perbedaan antara contoh yang diberikan dengan soal yang harus 

dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila menemukan soal yang baru. 

Peserta didik kesulitan dalam menempatkan rumus, sulit membedakan 

konsep gelombang dan kesulitan menjabarkan materi karena sulit 

memahami persamaan rumus pada materi penerapan Gelombang. Kesulitan 

memahami materi dihadapi oleh para peserta didik karena peserta didik 

kurang memahami materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik sulit 

memahami konsep pada materi Gelombang.  

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta 

pada tahun 2021 dengan judul Analisis Kesulitan Belajar Fisika Pada Pesera 

Didik Pada Materi Hukum Newton yang menjelaskan kemampuan dalam 

mengerjakan soal fisika pada peserta didik masih terbatas sehingga apabila 

ada perbedaan antara contoh yang diberikan dengan soal yang harus 

dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila menemukan soal yang baru. 

Peserta didik kesulitan dalam menempatkan rumus, sulit membedakan 
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bunyi Hukum Newton dan kesulitan menjabarkan materi karena sulit 

memahami persamaan rumus pada materi penerapan Hukum Newton.71 

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nurmasinta pada tahun 2021 dengan judul 

Analisis Kesulitan Belajar Fisika Peserta Didik Pada Materi Hukum 

Newton. Nurmasinta menjelaskan bahwa kemampuan dalam mengerjakan 

soal fisika pada peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Binongko masih 

terbatas sehingga apabila ada perbedaan antara contoh yang diberikan 

dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila 

menemukan soal yang baru. Peserta didik kesulitan dalam menempatkan 

rumus, sulit membedakan bunyi Hukum Newton dan kesulitan menjabarkan 

materi karena sulit memahami persamaan rumus pada materi penerapan 

Hukum Newton. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurmasinta tahun 2021, nurmasinta menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam mengerjakan soal fisika pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 4 Binongko masih terbatas sehingga apabila ada perbedaan antara 

contoh yang diberikan dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa 

kesulitan apabila menemukan soal yang baru. Peserta didik kesulitan dalam 

menempatkan rumus, sulit membedakan bunyi Hukum Newton dan 

kesulitan menjabarkan materi karena sulit memahami persamaan rumus 

pada materi penerapan Hukum Newton. 

Peneliti menjelaskan bahwa kemampuan dalam mengerjakan soal 

fisika pada peserta didik kelas X MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

masih terbatas sehingga apabila ada perbedaan antara contoh yang diberikan 

dengan soal yang harus dikerjakan seringkali merasa kesulitan apabila 

menemukan soal yang baru 

 

 
71 Nurmalisa, Wella Meliza, Meri Gusrita, Sisca Agusin, dan Mahdiyyah Daeng Hanafi, 

ñDeskripsi Motivasi Belajar Fisika SMA Kelas X SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh,ò dalam Jurnal 

Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), No. 1 (2021): 35-49 
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C. Upaya Guru Fisika Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Materi 

Gelombang  

a. Melakukan Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif dalam 

membantu anak didik untuk menjawab kebutuhan belajarnya dengan usaha 

sendiri berdasarkan fakta dan data yang jelas dan benar yang diperolehnya 

dari demonstrasi, sedangkan media yang digunakan adalah animasi yang 

didefinisikan sebagai suatu sekuen gambar yang diekspos pada tenggang 

waktu tertentu sehingga tercipta sebuah ilusi gambar bergerak yang 

difungsikan untuk menunjukkan fenomena-fenomena fisika yang bersifat 

abstrak dan sulit untuk di perlihatkan secara langsung. Sehingga salah satu 

alternatif dalam meningkatkan hasil belajar serta aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan metode yang disertai 

dengan media yang efektif, dimana metode dan media pembelajaran yang 

dapat dikembangkan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah metode 

pembelajaran demonstrasi disertai dengan media animasi. Yang dimaksud 

metode demonstrasi adalah salah satu cara mengajar, di mana guru 

melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 

menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.72 

Metode demonstrasi lebih sesuai untuk mengajar bahan-bahan 

pelajaran yang merupakan gerakan-gerakan, suatu proses maupun hal-hal 

yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik 

berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda 

yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-

kesimpulan yang diharapkan.73 

 
72 Wahyudi dan Wahyu Alfian Dinata, ñPembelajaran Fisika Menggunakan Metode 

Demonstrasi Dengan Media Animasi PAda Materi Zat di Kelas VII SMP 4 Pntianak,ò dalam Jurnal 

Pendidikan Informatika dan Sains, No. 2 (2013): 190 
73 Syahril Gallaran, Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pokok Bahasan Teori Kinetik Gas di Kelas XI IPA SMA Negeri 
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Guru fisika di MA Darul huda Wonodadi menggunakan pendekatan 

secara demonstrasi untuk menyampaikan materi kepada peserta didik agar 

materi tersebut dapat mudah dipahami. Dengan mengunakan metode 

demonstrasi peserta didik senang dalam belajar fisika di kelas dikarenakan 

guru dapat menciptakan suasana kelas agar tidak canggung dan 

menegangkan. Suasana dalam kelas yang mendukung tersebut yang 

menjadikan peserta didik nyaman dengan pelajaran yang diajarkan dan 

nyaman dengan guru yang mengajar, hal tersebut peserta didik akan merasa 

nyaman belajar dikelas.   

Metode demonstrasi yang dilakukan guru fisika dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik di MA Darul Huda Wonodadi Blitar guru 

memberikan gambaran kepada peserta didik dengan memperagakan materi 

menggunakan alat yang sederhana seperti pensil, penghapus, tangan, buku, 

dan beberapa alat sederhana yang dimiliki guru dan peserta didik. 

Sedangkan metode demonstrasi yang dilakukan oleh Syahril Gallaran 

dengan menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah.  

 

b. Melakukan Pendekatan Secara Personal  

Pendekatan personal adalah kegiatan mengajar guru yang 

menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing 

masing individu. Pendekatan personal merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan personal lebih 

menekankan pada perbedaan setiap individu. Pada hakekatnya individu 

merupakan makhluk yang sedang berkembang, baik fisik maupun 

psikisnya. Proses perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar individu (lingkungan).74 

Pendekatan personal dapat mengarahkan perhatian peserta didik 

terhadap hasil belajar dan menumbuhkan hubungan pribadi yang 

 
74 Susilo Raharjo & Gunanto, 2013, Pemahaman Individu Teknik Nontes, Jakarta: 

Kencana Prenada Media, hlm. 10-11. 
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menyenangkan antara peserta didik dan guru. Menumbuhkan semangat 

belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, guru akan menemukan fokus masalah terkait 

perbedaan kemampuan pengetahuan dan keterampilan masing - masing 

peserta didik. Terdapat peserta didik yang mudah memahami pelajaran, dan 

ada pula peserta didik yang sulit memahami pelajaran. Melalui pendekatan 

personal inilah, yang pada nantinya diharapkan dapat dijadikan sebuah 

upaya oleh guru, untuk memudahkan dalam memahami masing-masing 

karakter peserta didik. Sehingga, peserta didik akan lebih mampu 

mengembangkan kemampuannya, mencapai tujuan pembelajaran.75 

Guru fisika MA Darul Huda Wonodadi melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan secara personal. Guru melakukan 

penjelasan secara personal kepada peserta didik yang dianggap kurang 

memahami materi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

tersebut terkait materi yang kurang dipahami, setelah itu guru menjelaskan 

lagi materi tersebut. Dengan melakukan pendekatan secara personal peserta 

didik menjadi nyaman bertanya terkait materi yang kurang dipahami. 

Peserta didik nyaman dengan cara mengajar guru tersebut yang membuat 

keculitan belajar fisika peserta didik dapat teratasi.  

Pendekatan secara personal yang dilakukan guru fisika dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MA Darul Huda Wonodadi 

Blitar denegan mendatangi satu-satu peserta didik dan menanyakan sebelah 

mana materi yang dipahami peserta didik, guru menjelaskan secara singkan 

dan menggunakan Bahasa yang mudah dipahami agar peserta didik dapat 

memahami materi dengan mudah. Sedangkan pendekatan secara personal 

yang dijelaskan peneliti Ratna Sari Suci menjelaskan mengarahkan 

perhatian peserta didik terhadap hasil belajar dan menumbuhkan hubungan 

pribadi yang menyenangkan antara peserta didik dan guru. Menumbuhkan 

 
75 Ratna Sasi Suci, Pendekatan Personal Sebagai Upaya Guru Kelas Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I SDN Gadang 2 Malang, (Malang: Tesis Tidak 

Diterbitkan, 2021), hal. 26-27 
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semangat belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru akan menemukan fokus 

masalah terkait perbedaan kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

masing - masing peserta didik. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang analisis kesulitan belajar fisika 

peserta didik materi gelombang di MA Darul Huda Wonodadi Blitar, data 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas XI MIA MA Darul Huda 

Wonodadi Blitar telah dilaksanakan dengan cukup baik meskipun masih 

banyak yang perlu ditingkatkan. Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas 

XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar menggunakan metode 

penyampaian materi dengan ceramah. Guru tidak memberikan gambar 

untuk memperkuat penjelasan sehingga peserta didik sering menghayal atau 

berimajinasi. Guru sebenarnya memiliki penyampaian yang baik namun 

hanya fokus pada materi buku sehingga peserta didik mengembangkan 

imajinasinya sendiri untuk menyusun konsep mengenai materi Gelombang. 

Guru dalam menyampaikan materi mudah dipahami. Guru menyampaikan 

materi dengan mengkaitkan kehidupan sehari-hari. 

2. Bentuk kesulitan belajar peserta didik pada konsep materi Gelombang di 

kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar meliputi motivasi belajar 

peserta didik kurang, hal ini dibuktikan dengan peserta didik tidak 

bersemangat mengikuti pembelajaran karena materinya sulit dipahami oleh 

peserta didik dan materinya terlalu banyak. Selanjutnya adalah minat belajar 

peserta didik  dalam mengikuti pembelajaran rendah serta peserta didik 

sudah menganggap bahwa fisika sulit dan faktor intelegensi yang rendah. 
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3. Upaya guru fisika dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada 

materi Gelombang di kelas XI MIA MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

meliputi pembelajaran secara langsung kepada peserta didik dengan 

penjelasan materi yang jelas dan mudah dipahami dan melakukan 

pendekatan secara personal kepada peserta didik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas XI MIA MA 

Darul Huda Wonodadi Blitar, peneliti memiliki masukan sebagai berikut :  

1. Kepada peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam belajar pelajaran 

fisika dengan aktif mencari materi tambahan, berlatih soal-soal, dan 

bertanya kepada guru apabila ada materi yang kurang dipahami.  

2. Kepada guru Fisika diharapkan lebih maksimal dalam menjelaskan materi, 

memberikan pembelajaran dengan media laninnya seperti visual dan LCD, 

dan dapat mengembangkan metode dan model pembelajaran yang lebih 

inovativ agar suasana dalam kelas dapat lebih nyaman dan tidak 

menyenangkan.  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat secara mendalam mengkaji 

secara mendalam tentang kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran 

fisika. Peneliti juga berharap skripsi ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya 

dan memunculkan ide yang lebih baik dan diharapkan dapat 

mengembangkan isi dari skripsi ini 
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Lampiran 1 : Profil MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Profil MA Darul Huda Wonodadi Blitar  

1. Nama Sekolah : MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

2. Alamat Sekolah : JL. Soekarno Hatta No. 29 Wondadi 

Blitar 

3 Nama Bank : Bank Jatim Capem Srengat 

  No. Rekening  0812301896 

4. Akte Notaris : Anang Susapto, S.H. No 194 

Tanggal 27 Mei 2015 

5. Nomor Telp/Fax : (0342) 551684 

6. Email : madarulhuda.wonodadi@gmail.com 

7. NSS / NSM : 1312050010 

8. NPSN : 20584122 / 20514819 

9. Akreditasi  : A (No.PD.35.21.02407 

10. Tahun Didirikan : 1961 

11. Tahun Beroperasi : 1972 

12. Status Bangunan : Milik Yayasan 

13.  Sumber Operasional dan Perawatan : a. BOS 

b. BPOPP 

c. Komite Sekolah 

d. Donator  

 

mailto:madarulhuda.wonodadi@gmail.com


80 
 

 

Lampiran 2 : Visi, Misi, dan Tujuan MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Visi, Misi , dan Tujuan MA Darul Huda Wonodadi Blitar  

a. Visi MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Cerdas, terampil, dan berakhlaq mulia 

b. Misi MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

1. Meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga menghasilkan out come yang 

cerdas, terampil berakhlaq mulia. 

2. Menciptakan sekolah efektif yang mampu mengembangkan lingkungan 

masyarakat berbasis pengetahuan (masyarakat belajar). 

3. Membangun SDM pendidikan yang memiliki kapasitas kepemimpinan yang 

uswatun hasanah 

4. Menanamkan nilai-nilai religious ala ahli sunah waljamaôah sebagai kultur 

warga sekolah dan lingkungan belajar. 

5. Membangun jaringan yang berbasis mutual improvement antara sekolah 

dengan masyarakat. 

c. Tujuan MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

1. Menciptakan sekolah yang berorientasi focus learning. 

2. Menjadikan siswa unggul, berprestasi dalam bidang akademik dan non 

akademik. 

3. Mempersiapkan siswa yang mandiri, kreatif, dan kometitif. 

4. Membentuk siswa yang memiliki ketangguhan pribadi, sosial dan spiritual. 

5. Mempersiapkan siswa yang memiliki bekal keterampilan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 
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6. Mempersiapkan siswa ntuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.  
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Lampiran 3 : Struktur Organisasi MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Struktur Organisasi MA Darul Huda Wonodadi Blitar  

a. Kepala Madrasah : Dr. KH. Asyarul Muttaqin, S.Pd, 

M.Ag 

b. Pengurus Komite Madrasah : Mujiono, M.Pd.I 

c. Koordinator Bidang I (Kurikulum) : Uswatun Rohmah, S.Pd 

d. Koordinator Bidang II (Kesiswaan) : Astri Ibadiyah, S.Pd 

e. Koordinator Bidang III (Humas) : M. Saiq Abrori, S.Pd.I 

f. Koordinator Bidang IV (Sarana 

Prasarana) 

: Muhammad Arif Taufiq, S.Pd 
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Lampiran 4 : Nama-nama Guru dan Pegawai MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Nama-Nama Guru dan Pegawai MA Darul Huda Wonodadi Blitar  

Data Guru 

No Nama L/P Jabatan Status Ijasah 

1. Dr. KH. Asyharul Muttawin, 

S.Pd, M.Ag 

L Kamad Non PNS S3 

2. Fahudin Yusron, S.Pd L Guru GT non 

PNS 

S1 

3. Uswatur Rohmah S.Pd P Guru GT non 

PNS 

S1 

4. Ir. Agus Triyono L Guru GT non 

PNS 

S1 

5. Abdulloh Asbah S.Ag L Guru GT non 

PNS 

S1 

6. Siti Faiqotul roabiyah S.Pd.I P Guru GT non 

PNS 

S1 

7. Ahmad Budiawan S.Kom L Guru GT non 

PNS 

S1 

8. Mohammad Syaifuddin Zuhri 

S.Pd. I 

L Guru GT non 

PNS 

S1 

9. Mujiono M.Pd L Guru GT non 

PNS 

S2 
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10. Mohammad Ikhsani M.Pd L Guru GT non 

PNS 

S1 

11. Muhammad Luqman Hakim 

M.Ud 

L Guru GT non 

PNS 

S1 

12. Mamik Iswandari S.Si P Guru GT non 

PNS 

S1 

13. Luqvi Handayani S.Ip P Guru GT non 

PNS 

S1 

14. Wibi Yulivita Sanenti S.Pd P Guru GT non 

PNS 

S1 

15. Binti Nafingatul Khusna S.Si P Guru GT non 

PNS 

S1 

16. Muhammad SafiôI S.Pd L Guru GT non 

PNS 

S1 

17. Muhammad Arif Taufiq S.Pd L Guru GT non 

PNS 

S1 

18. Luchianatul Amalia Zakiyah, 

S.Pd 

P Guru GT non 

PNS 

S1 
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Data Pegawai 

No Nama Jabatan Status Ijasah 

1. MUHAMMAD 

Khamdan RifaôI S.Pd 

TU Non PNS S1 
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Lampiran 5 : Kisi-kisi Instrumen Tes Analisis Kesulitan Belajar Fisika 

KISI -KISI INSTRUMEN TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR FISIKA  

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Aliyah  

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas / Semester : XI / II  

Jumlah Soal  : 10 Soal 

Kompetesi Dasar Indikator  Aspek Pengetahuan Bentuk Soal Jumlah 

Soal 
No. Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.8 Menganalisis karakteristik 

gelombang mekanik  
3.8.1 Menganalisis frekuensi 

dan cepat rambat 

gelombang secara 

berturut-turut 

   Ѝ   PG 1 1 

3.8.2 Menganalisis Panjang 

dan frekuensi 

gelombang 

   Ѝ   PG 1 2 

3.8.3 Memecahkan masalah 

dalam menghitung 

periode dan Panjang 

gelombang  

   Ѝ   PG 1 3 

3.8.4 Memecahkan masalah 

dalam menghitung 

permasalahan 

gelombang transversal 

   Ѝ   PG 1 4 
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3.8.5 Memcahkan masalah 

dalam menghitung 

cepat rambat 

gelombang 

   Ѝ   PG 1 5 

4.8 Melakukan percobaan 

tentang salah satu 

karakteristik gelombang 

mekanik berikut 

presentasi hasilnya 

4.8.1 Memecahkan 

permasalahan letak 

perut dan ujung 

simpul gelombang   

   Ѝ   PG 1 6 

4.8.2 Memecahkan 

permasalahan cepat 

rambat gelombang 

    Ѝ  PG 1 7 

4.8.3 Menentukan panjang 

gelombang. 

  Ѝ    PG 1 8 

4.8.4 Menentukan  nilai 

besar frekuemsi 

gelombang 

  Ѝ    PG 1 9 

4.8.5 Memecahkan 

masalah cepat 

rambat gelombang 

dari persamaan 

gelombang 

    Ѝ  PG 1 10 
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TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR  

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas / Semester : XI / II  

Waktu   : 90 Menit 

1. Dua gabus berada di puncak-puncak gelombang. Keduanya bergerak naik turun di 

atas permukaan air laut sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik mengikuti gelombang 

air laut. Jika jarak kedua gabus 200 cm dan diantaranya terdapat 2 lembah dan satu 

bukit, maka cepat rambat gelombang berturut-turut adalah ? 

a. 100 cm/s 

b. 200 cm/s 

c. 300 cm/s 

d. 400 cm/s 

e. 500 cm/s 

2. Sebuah pegas (slinky digetarkan sehingga menghasilkan gelombang longitudinal 

dengan jarak dua rapatan terdekat 80 cm. Jika cepat rambat gelombangnya 40 m/s, 

maka Panjang gelombang dan frekuensi gelombangnya adalah ? 

a. 10 Hz dan 0,4 m 

b. 20 Hz dan 0,8 m 

c. 30 Hz dan 0,4 m 

d. 40 Hz dan 4 m 

e. 50 Hz dan 0,8 m  

3. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan  

ώ πȟςίὭὲ“ τπὸ πȟυὼά 

Tentukan periode dan Panjang gelombangnya ? 

a. 40 s dan 0,5 m 

b. 20 s dan 0,25 m 
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c. 5 s dan 0,5 m 

d. 0,05 s dan 4 m 

e. 0,025 s dan 8 m 

4. Suatu gelombang tranversal memiliki persamaan  

ώ πȟςυ ίὭὲ“σπὸ πȟυὼ 

Memiliki persamaan kecepatan ? 

a. ὺ πȟςυ ÓÉÎ σπ“ὸπȟυ“ὼ 

b. ὺ  πȟςυÓÉÎ σπ“ὸπȟυ“ὼ 

c. ὺ χȟυÓÉÎσπ“ὸπȟυ“ὼ 

d. ὺ  χȟυ“ÃÏÓσπ“ὸπȟυ“ὼ 

e. ὺ χȟυ“ÃÏÓσπ“ὸπȟυ“ὼ 

5. Sebuah gelombang tranversal mempunyai periode 8 detik. Jika jarak antara dua 

buah titik berurutan yang sama fasenya 16 cm, maka cepat rambat gelombang 

tersebut adalah ? 

a. 1 cm/s 

b. 2 cm/s 

c. 3 cm/s 

d. 4 cm/s 

e. 5 cm/s 

6. Persamaan gelombang yang ujung bebas dinyatakn sebagai  

ώ ÃÏÓπȟς“ὼÓÉÎυπ “ὸ 

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan t dalam sekon. Tentukan letak perut dan 

simpul ketiga ujung pantul ? 

a. 10 m dan 12, 5 m 

b. 15 m dan 15 m 
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c. 20  m dan 12,5 m 

d. 25 m dan 12,5 m 

30 m dan 15 m 

7. Apabila jarak dua puncak bukit gelombang berdekatan adalah 24 meter. Waktu 

yang diperlukan oleh satu gelombang untuk melintasi satu titik gelombang dalam 6 

sekon. Berapa cepat rambat gelombang tersebut ? 

a. 1 m/s 

b. 2 m/s 

c. 3 m/s 

d. 4 m/s 

e. 5 m/s 

8. Sepotong gabus bergerak naik turun di permukaan air ketika dilewati sebuah 

gelombang. Gelombang tersebut menempuh jarak 9 m dalam waktu 30 s. Bila gabus 

tersebut bergerak naik turun 2 kali dalam 3 s, maka panjang gelombang tersebut 

adalah ? 

a. 30 cm 

b. 45 cm 

c. 60 cm 

d. 75 cm 

e. 90 cm 

9. Sebuah slinki menghasilkan gelombang longitudinal dengan jarak renggangan dan 

rapatan berurutan 7,5 cm. jika cepat rambat gelombangnya sebesar 3 m/s. Besar 

frekuensi gelombang tersebut sebesar ? 

a. 3 Hz 

b. 7,5 Hz 



 
 

91 
 

c. 10 Hz 

d. 20 Hz 

e. 22,5 Hz 

10. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan ώ

πȟπσÓÉÎς“φπὸ ςὼ y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat 

gelombang tersebut adalah ? 

a. 15 m.s-1 

b. 20 m.s-1  

c. 30 m.s-1 

d. 45 m.s-1 

e. 60 m.s-1 
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KUNCI JAWABAN TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR 

PESERTA DIDIK  

NO SOAL SOAL ALTERNATIF JAWABAN 

1 Dua gabus berada di puncak-puncak 

gelombang. Keduanya bergerak naik 

turun di atas permukaan air laut 

sebanyak 40 kali dalam waktu 8 detik 

mengikuti gelombang air laut. Jika jarak 

kedua gabus 200 cm dan diantaranya 

terdapat 2 lembah dan satu bukit, maka 

cepat rambat gelombang berturut-turut 

adalah ? 

a. 100 cm/s 

b. 200 cm/s 

c. 300 cm/s 

d. 400 cm/s 

e. 500 cm/s 

ὲ τπ ὯὥὰὭ 

ὸ ψ ὨὩὸὭὯ 

ὼ ςππ ὧά  

 
ςππ

ς
ρππ ὧά 

ὺ Ễȩ 

Ὢ  
ὲ

ὸ
 
τπ

ψ
υ Ὄᾀ 

ὺ Ὢ Ȣ  

υ Ȣρππυππ cm/s 

 

 

2 Sebuah pegas (slinky digetarkan 

sehingga menghasilkan gelombang 

longitudinal dengan jarak dua rapatan 

terdekat 80 cm. jika cepat rambat 

gelombangnya 40 m/s, maka Panjang 

gelombang dan frekuensi gelombangnya 

adalah ? 

a. 10 Hz dan 0,4 m 

ὮὥὶὥὯ Ὠόὥ ὶὥὴὥὸὥὲ

ρ ὫὩὰέάὦὥὲὫ 

v = 40 m/s 

Ễȩ 

Ὢ Ễȩ 

ψπ ὧά πȟψ m 

Ὢ   
ȟ
 50 Hz 
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b. 20 Hz dan 0,8 m 

c. 30 Hz dan 0,4 m 

d. 40 Hz dan 4 m 

e. 50 Hz dan 0,8  

3 Suatu gelombang tranversal memiliki 

persamaan  

ώ πȟςίὭὲ“ τπὸ πȟυὼά 

Tentukan periode dan Panjang 

gelombangnya ? 

a. 40 s dan 0,5 m 

b. 20 s dan 0,25 m 

c. 5 s dan 0,5 m 

d. 0,05 s dan 4 m 

e. 0,025 s dan 8 m 

ώ  ὃÓÉÎ‫ὸ Ὧὼ 

ώ πȟςÓÉÎ“ τπὸ πȟυὼά 

ώ πȟς ÓÉÎτπ“ὸπȟυ“ὼά 

Ὧὼ πȟυ“ὼ 

‫ τπ“ 

ς“ Ὢ τπ“ 

ςὪ τπ 

Ὢ ςπ Ὄᾀ 

Ὕ   πȟπυ s 

Ὧὼ πȟυ“ὼ 

Ὧ πȟυ“ 

ς“
πȟυ“ 

ς
πȟυ 

τ m 

Jadi periode dan Panjang 

gelombangnya 0,05 s dan 4 m 

4 Suatu gelombang tranversal memiliki 

persamaan  

ώ πȟςυ ίὭὲ“σπὸ πȟυὼ 

Memiliki persamaan kecepatan ? 

a. ὺ πȟςυ ÓÉÎ σπ“ὸπȟυ“ὼ 

 

b. ὺ  πȟςυÓÉÎ σπ“ὸπȟυ“ὼ 

c. ὺ χȟυÓÉÎσπ“ὸπȟυ“ὼ 

d. ὺ  χȟυ“ÃÏÓσπ“ὸπȟυ“ὼ 

ὺ  
Ὠώ

Ὠὸ
 

ὺ  
Ὠ πȟςυÓÉÎ“ σπὸ πȟυὼ

Ὠὸ
 

ὺ πȟςυ σπ“ὧέί“σπὸ

πȟυὼ 

ὺ χȟυ“ὧέὧ“σπὸ πȟυὼ 

ὺ χȟυ“ ÃÏÓ σπ“ὸπȟυ“ὼ 
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e. ὺ χȟυ“ÃÏÓσπ“ὸπȟυ“ὼ 

 

5 

Persamaan gelombang yang ujungnya 

terikat adalah ώ

πȟςÓÉÎυ“ὼÃÏÓ ς“ὸ, dengan x dan y 

dalam cm dan t dalam sekon. Tentukan 

nilai dari periode dan cepat rambat 

gelombang tersebut ? 

a. 1 s dan 0,2 cm/s 

b. 1 s dan 0,4 cm/s 

c. 2 s dan 0,2 cm/s 

d. 2 s dan 0,4 cm/s 

e. 1,2 s dan 0,4 cm/s 

ώ πȟςÓÉÎυ“ὼÃÏÓς“ὸ 

Persamaan gelombang ujung 

terikat 

ώ ς ὃÓÉÎὯὼÃÏÓ‫ὸ 

ὃ πȟρ ὧά 

Ὧ υ“ ὶὥὨȾὧά 

‫ ς“ ὶὥὨȾί 

‫  
ς“

Ὕ
 

ς“  
ς“

Ὕ
 

Ὕ  ρ s 

Ὧ  
ς“

 

υ“  
ς“

 

 
ς“

υ“
πȟτ ὧȟ 

ὺ  
Ὕ
 
πȟτ

ρ
πȟτ ὧάȾί 

Jadi periode dan cepat rambat 

gelombang adalah 1 s dan 0,4 cm/s 

6 Persamaan gelombang yang ujung bebas 

dinyatakn sebagai  

ώ ÃÏÓπȟς“ὼÓÉÎυπ “ὸ 

Dengan y dan x dalam meter, sedangkan 

t dalam sekon. Tentukan letak perut dan 

simpul ketiga ujung pantul ? 

a. 10 m dan 12, 5 m 

b. 15 m dan 15 m 

c. 20  m dan 12,5 m 

d. 25 m dan 12,5 m 

ώ ςÃÏÓ πȟς“ὼÓÉÎυπ“ὸ 

Ὓσ ίὭάὴόὰ ὯὩὸὭὫὥỄȩ 

ὖσ ὰὩὸὥὯ ὴὩὶόὸỄȩ 

ώ ςὃÃÏÓὯὼ ίὭὲ‫ὸ 

‫ ς“Ὢ 

Ὧ  
ς“

 

ὺ  
‫

Ὧ
 

Letak simpul    

Ὓὲ 
ςὲ ρ

ς
 

Letak simpul 

ὖὲ  
ὲ ρ

ς
 

ώ ςὃÃÏÓὯὼ ίὭὲ‫ὸ 
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e. 30 m dan 15 m ώ ςÃÏÓπȟς“ὼÓÉÎυπ“t) 

Ὧ πȟς“ 

Ὧ  
ς“

 

πȟς“  
ς“

 

 
ς“

πς“
ρπ ά 

 

ὖσ  
ὲ ρ

ς
 

ὖσ  
σ ρρπ

ς
 

ὖσ  
ςπ

ς
 

ὖσ ρπ m 

 

Ὓσ  
ςὲ ρ

τ
 

Ὓσ  
ςȢσ ρρπ

τ
 

Ὓσ  
υ Ȣρπ

τ
 

Ὓσ  ρςȟυ m 

7 Apabila jarak dua puncak bukit 

gelombang berdekatan adalah 24 meter. 

Waktu yang diperlukan oleh gelombang 

untuk bergerak dari satu puncak menuju 

puncak lain yang berdekatan adalah 6 

sekon. Berapa cepat rambat gelombang 

tersebut ? 

a. 1 m/s 

b. 2 m/s 

c. 3 m/s 

ςτ ά 

Ὕ φ ί 

ὺ Ễȩ 

ὺ    τ m/s 
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d. 4 m/s 

e. 5 m/s 

 

8 Sepotong gabus bergerak naik turun di 

permukaan air ketika dilewati sebuah 

gelombang. Gelombang tersebut 

menempuh jarak 9 m dalam waktu 30 s. 

Bila gabus tersebut bergerak naik turun 

2 kali dalam 3 s, maka panjang 

gelombang tersebut adalah ? 

f. 30 cm 

g. 45 cm 

h. 60 cm 

i. 75 cm 

j. 90 cm 

Ὓ ω ά 

ὸ σπ ί 

ὲ ς ὯὥὰὭ Ὠὥὰὥά ὸ σ ί 

ὺ  
Ὓ

ὸ
 
ω ά

σπ ί
πȟσ άȾί 

Ὢ  
ὲ

ὸ

ς

σ
Ὄᾀ 

ὺ  ȢὪ 

πȟσ   Ȣ
ς

σ
 

πȟτυ m 

 

 

9 Sebuah slinki menghasilkan gelombang 

longitudinal dengan jarak renggangan 

dan rapatan berurutan 7,5 cm. jika cepat 

rambat gelombangnya sebesar 3 m/s. 

Besar frekuensi gelombang tersebut 

sebesar ? 

a. 3 Hz 

b. 7,5 Hz 

c. 10 Hz 

d. 20 Hz 

ὮὥὶὥὯ ὶὩὲὫὥὲὫὥὲ Ὠὥὲ ὶὥὴὥὸὥὲ

ρ

ς
ὫὩὰέάὦὥὲὫ 

ρ

ς
χȟυ ὧά 

 ρυ ὧά ρυ ὼ ρπά 

ὺ σ άȾί 

Ὢ  ȢȢȩ 

ὺ   ὼ Ὢ 

σ ρυ ὼ ρπ ὼ Ὢ 

Ὢ  ςπ Hz 
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e. 22,5 Hz 

 

10 Sebuah gelombang berjalan di 

permukaan air memenuhi persamaan 

ώ πȟπσÓÉÎς“φπὸ ςὼ y dan x 

dalam meter dan t dalam sekon. Cepat 

rambat gelombang tersebut adalah ? 

a. 15 m.s-1 

b. 20 m.s-1  

c. 30 m.s-1 

d. 45 m.s-1 

e. 60 m.s-1 

ώ πȟπσÓÉÎς“ φπὸ ςὼ 

ὺ Ễȩ 

ώ πȟπσÓÉÎς“ φπὸ ςὼ 

ώ πȟπσÓÉÎς“ ρςπὸ τὼ 

ώ ὃÓÉÎ ‫ὸ Ὧὼ 

ὺ  
‫

Ὧ
 

 
ρςπ“

τ“
 

ὺ σπ m/s 
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Lampiran 6 : Daftar Hasil Tes Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik 

DAFTAR HASIL TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR  

 PESERTA DIDIK KELAS XI MIA MA DARUL HUDA WONODADI BLITAR  

 

 

  

NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI  

1 Salma Invana Zulfa K 60 

2 Zulhilmi Mayyasah 70 

3 Siti Syariôah 40 

4 Nina Salsabela 60 

5 Adelia Najma Yasmine 80 

6 Nailul Ula Farhana 80 

7 Mirliyana Nurul Fatimah 80 

8 Claudia octavia 80 

9 Nayla Salsabila 60 

10 Jichan Fadhila Fatimah Firdausi 60 

11 Nilna Yasmin Arrokhi 70 

12 Aisyi Zafira 30 

13 Binti Malikhatul Diana 40 

14 Noviana 70 

15 Musayyadah Roisatu M 80 

16 Maia Desti Ulfa Riani 90 

17 Sania Nur Hidayatul Chusna 90 

18 Abe Putro Nugroho 50 

19 Diva Lusi Arfiani 60 

20 Mila Mufidatur Rohmah 50 
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Lampiran 7 : Hasil Tes Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik 

HASIL TES ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK   
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